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ABSTRAK

STRUKTUR, FUNGSI, DAN MAKNA KIAS DALAM TRADISI LISAN PESTA
TUPPING DI KALIANDA DAN PENYUSUNAN BAHAN AJAR
BAHASA LAMPUNG DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Oleh

Elliyanti

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah struktur, fungsi, dan makna kias dalam tradisi
lisan pesta adat tupping di Kalianda dan penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di sekolah
menengah pertama? Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan struktur, fungsi, dan makna
kias dalam tradisi lisan pesta adat tupping di Kalianda dan penyusunan bahan ajar Bahasa
Lampung di sekolah menengah pertama.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif. Data penelitian
ini merujuk pada tradisi lisan kias, yaitu penggalan-penggalan teks kias yang dilantunkan pada
pesta adat tupping di Kalianda Lampung sebatin. Teks-teks kias tersebut, yang akan peneliti
analisis (1) struktur, yaitu rima, irama, nada, kerangka kias, pilihan kata (diksi), bait, gaya bahasa
(2) fungsi kias, yaitu menyampaikan nasihat kepada masyarakat, sebagai hiburan,
menyampaikan cerita, (3) makna kias, yaitu bertema nasihat, bertema agama, bertema
percintaan.

Hasil penelitian disusun sebagai bahan ajar Bahasa Lampung di SMP. Ada beberapa alasan kias
dapat dijadikan bahan ajar Bahasa Lampung. Pertama merupakan hiburan, berisi nasihat, kisah
kehidupan. Kedua, kias dapat menimbulkan suasana menyenangkan dalam pembelajaran Bahasa
Lampung. Ketiga, sebuah nilai/nasihat akan mudah diterima bila disampaikan lewat kias.
Keempat, kias telah banyak membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Pada
Kurikulum 2013 (K 13) kelas VII semester genap pada Kompetensi Inti 7.3 dan 7.4, Kompetensi
Dasar 7.3.6 dan 7.4.6.

Kata kunci: Struktur, fungsi, makna, bahan ajar, puisi kias.



ABSTRAK

STRUKTUR, FUNGSI, GHIK MAKNA KIAS DI LOM TRADISI LISAN PESTA
TUPPING DI KALIANDA GHIK PENYUSUNAN BAHAN AJAR

BAHASA LAMPUNG DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Oleh

Elliyanti

Masalah di lom penelitian hinji yakdo ghepa struktur, fungsi, ghik makna kias di lom tradisi lisan
pesta adat tupping di Kalianda ghik penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di sekolah
menengah pertama? Tujuan penelitian hinji untuk ngedeskripsiko struktur, fungsi, ghik makna
kias di lom tradisi lisan pesta adat tupping di Kalianda ghik penyusunan bahan ajar Bahasa
Lampung di sekolah menengah pertama.

Metode sai digunako de lom penelitian hinji yakdo metode deskriptif kualitatif. Data penelitian
hinji  ngeghujuk pada tradisi lisan kias, yakdo penggalan-penggalan teks kias sai dilantunko pada
pesta adat tupping di Kalianda Lampung sebatin. Teks-teks kias sina, sai haga peneliti analisis
(1) struktur, yakdo rima, irama, nada, kerangka kias, pilihan kata (diksi), bait, gaya bahasa (2)
fungsi kias, yakdo nyampaiko nasihat jama masyarakat, sebagai hiburan, nyampaiko ceghita, (3)
makna kias, yakdo butema nasihat, butema agama, butema percintaan (bukahaga).

Hasil penelitian hinji disusun sebagai bahan ajar Bahasa Lampung di sekolah, khususnya di
SMP. Alasanni kias dapok dijadiko bahan ajar Bahasa Lampung. Peghtama ngeghupako hiburan,
buisi nasihat, kisah kehughian. Keghua, kias dapok nimbulko suasana senang di lom
pembelajaran Bahasa Lampung. Ketiga, sebuah nilai/nasihat mudah diteghima kik disampaiko
liwat kias. Keepak, kias ghadu lamon ngebantu gughu di lom nyampaiko materi pelajaghan.
Pada Kurikulum 2013 (K 13) kelas pitu (VII) semester genap pada Kompetensi Inti 7.3 dan 7.4,
Kompetensi Dasar 7.3.6 dan 7.4.6.

Kata kunci: Struktur, fungsi, makna, bahan ajar, puisi kias



ABSTRACT

THE STRUCTUR, FUNCTION, AND MEANING OF KIAS IN THE PARTY
TRADITION ORAL TUPPING IN KALIANDA AND COLLECTING MATERIAL OF

LAMPUNG LANGUAGE IN THE JUNIOR HIGH SCHOOL

By

Elliyanti

The problem in this research is how to the structur, function, and meaning of kias in the party
tradition oral tupping in Kalianda and collecting the material of Lampung language in th junior
high school? The purposes in this research to describes the structure, function, and meaning of
kias in the party tradition oral tupping in Kalianda and collecting the material of Lampung
language in th junior high school.

The method used in this research is the qualitative descriptive method. The method used in this
research is descriptive qualitative method. Data of this study refers to the oral tradition of
figurative, the figurative text fragments sung in the traditional party tupping at the Kalianda
Lampung sebatin. The figurative texts, which will research analysis.1) structure, there are rhyme,
rhythm, tone, Skelton of kias, the choice of words (diksi), abode, language style 2) the function
of kias is to convey the advice of the public as consolation, to convey story, 3) the meaning of
kias are; theme advice, theme religion, theme love.

The research result is structured as Lampung language teaching materials in junior high. There
are several reasons figurative can be used as teaching materials Lampung language. There are
some reasons as kias can become the material learning. Firstly constitute of comfort, the content
is advice. Second, kias can showing a moment for happiness in the learning Lampung language.
Third, a moral value/advice will be easy to accept when giving to kias, four, kias had much
helped teacher in giving learning. In the curriculum of 2013 (K 13) in theclass VII second
semester core competencies 7.3 and 7.4, basic competence 7.3.6 and 7.4.6.

Key word: Structure, function meaning, learning material, kias poem.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata tradisi diartikan sebagai suatu hal yang

disampaikan atau yang di teruskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Bisa

berupa pesan atau kesaksian, yang disampaikan melalui ucapan, dongeng, pidato,

nyanyian, pantun, cerita rakyat, nasihat, balada, atau lagu.

Tradisi lisan merupakan salah satu kebudayaan daerah yang dibina dan akan

dilestarikan karena sastra daerah ini semakin kurang dikenal oleh masyarakat

pendukungnya, maka perlu mendapat perhatian serius. Sejalan dengan adanya

perkembangan zaman yang kompetitif yang dibarengi dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi modern berdampak pula pada bergesernya tata

nilai dan struktur. Budaya dalam masyarakat perlu disadari oleh warga negara

bahwa tradisi lisan yang tersebar di berbagai daerah semakin terdesak oleh

perkembangan zaman.

Tradisi lisan merupakan warisan leluhur masyarakat di Lampung. Penyebarannya

bersifat lisan tanpa dokumen tertulis dan penutur setia sekarang semakin

berkurang menjadikan tradisi lisan terancam punah. Apabila ancaman tersebut

tidak segera diatasi maka sastra lisan lambat laun akan punah, khususnya
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sastra lisan kias. Padahal, dalam tradisi lisan itu tersimpan mutiara kehidupan

yang sangat berharga untuk diwarisi dan diwariskan kepada generasi selanjutnya.

Perkembangan tradisi lisan hanya menjadi bagian terkecil dari perkembangan

budaya pada satu komunitas. Hal itu tentu tidak lepas dari minat para pelaku

budaya itu sendiri yang sudah semakin jauh meninggalkan tradisi tersebut. Hal

ini karena tidak didukungnya tradisi lisan menjadi bagian integral dari proses

perkembangan budaya dalam satu komunitas yang cenderung bergerak dinamis

saat ini.

Contoh yang paling kongkret dari ketiadaan dukungan sastra lisan tersebut adalah

pengenalan tentang sastra lisan di sekolah-sekolah. Kurikulum KTSP yang akan

dikembangkan hanyalah untuk mempelajari dan memberikan pemahaman umum

terhadap karya sastra tulis. Pembelajaran dan pemahaman terhadap sastra lisan

tidak memperoleh porsi yang seimbang. Inilah posisi biner yang pertama akan

diterapkan terhadap sastra yang sekaligus mensubordinasi sastra lisan sebagai

sastra kelas dua (Ratna dalam La Banara, 2012;4).

Tradisi lisan memiliki peranan penting dan strategis dalam kehidupan masyarakat

Indonesia karena tradisi lisan sebagai salah satu bentuk budaya lokal, memiliki

hubungan batin dengan para pewarisnya dan diyakini dapat dimanfaatkan untuk

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat pendukungnya. Tradisi lisan kias

memiliki peranan dan fungsi untuk menguatkan ketahanan budaya daerah dan

bangsa. Seiring perkembangan zaman, semakin banyak tradisi lisan yang mulai

raib dan untuk melestarikannya harus berkejaran dengan proses perkembangan

sastra tulisan.
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Tradisi lisan kias merupakan salah satu sastra lisan yang berbentuk syair berasal

dari daerah Kalianda Lampung Selatan. Sebagai produk kultural yang dihasilkan

masyarakat tradisional, yang pada prinsipnya kias memiliki karakteristik umum

sama dengan sastra lisan daerah lain di tanah air. Sastra lisan keberadaannya pada

masyarakat Lampung sebatin merupakan kristalisasi kultural dalam kehidupan

sosial yang tumbuh dan berkembang seiring dengan kemapanan tradisi lisan itu

pada masyarakatnya. Tradisi berproses secara alami mengalami stagnasi akibat

perubahan sosial, maka keberadaan kias sebagai tradisi lisan turut melemah. Hal

semacam ini berakibat fatal terhadap perkembangan tradisi lisan kias yang

semakin hilang dari masyarakat.

Kias adalah puisi tradisi Lampung yang lazim digunakan sebagai pengantar acara

adat, pemberian gelar atau adok, pelengkap acara tarian adat (cangget),

pelengkap acara muda-mudi (nyambai, miyah damagh, atau kedayek), Acara

arak-arakan penganti tupping melantunkan nyias. Kias diperlukan untuk

perkawinan, merupakan budaya dan hiburan yang bersifat umum, bukan

pemerintahan. Tradisi lisan yang hidup di daerah Kalianda adalah kias,

pantun/sagata, bedikiigh baghu, bedana, teghbang balak. Kias tidak diiringi oleh

alat musik, hanya dilantunkan, untuk pemberian gelar/adok itu tergantung oleh

tua rumah, tidak semua harus. Kias adalah merupakan salah satu bentuk tradisi

lisan masyarakat Lampung pesisir yang biasa disampaikan dalam balas pantun

dengan cara berkelompok, misalnya, terdiri atas kelompok laki-laki dan

perempuan atau juga dalam bentuk monolog.
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Masyarakat Lampung sebatin merupakan salah satu masyarakat di Indonesia

yang memiliki bahasa dan adat budaya tersendiri yang memiliki sastra lisan.

Sastra lisan Lampung sebatin menpunyai peran penting dalam peradatan, pada

pandangan hidup, pergaulan, dan lain-lain, banyak nilai budaya yang terkandung

di dalamnya. Nilai-nilai ini belum terungkap secara mendalam, dalam suatu hal

kegiatan penelitian.

Kegiatan penelitian bertujuan agar kreativitas masyarakat Lampung sebatin

khususnya sastra lisan kias tidak punah. Kehilangan salah satu ragam sastra lisan

berarti kehilangan sumber sejarah, sumber struktur, dan pandangan hidup yang

baik. Ragam sastra lisan yang berhubungan dengan peradatan perlu kita

dilestarikan melalui penelitian agar menjadi pedoman bagi generasi yang akan

datang.

Tupping adalah tradisi dari masyarakat Kuripan, Canti, Kesugihan Lampung

Selatan. Tupping jenis ini bukan hanya akan digunakan untuk pertunjukan saja,

tetapi tupping ini memiliki kekuatan spiritual yang diwariskan dari masa Ratu

Darah Putih. Tupping jenis ini ada 12 buah, tidak dapat lebih atau kurang,

tupping jenis ini tidak dapat ditawak (ditiru). Tupping yang berjumlah 12 ini

adalah tawaan dari pengawal Radin Intan. Masyarakat Lampung sebatin desa

Kedaton Kecamatan Kalianda, dalam  cara pesta adat yang diiringgi tupping,

misalnya, pada acara arak-arakan tupping melantunkan kias (nyias). Kias ini

juga digunakan saat pada acara muda-mudi Lampung sebatin Kalianda yang

dikenal dengan istilah acara muli meghanai.
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Pertimbangan peneliti memilih kias sebagai objek kajian penelitian ialah kias

merupakan hasil kebudayaan masyarakat Lampung sebatin, yang sampai saat ini

masih digunakan namun penggunaannya hanya terbatas pada kalangan generasi

tua, apa lagi kalau kias dilantunkan pada pesta adat diiringi tupping sekarang

generasi muda tidak ada lagi kita dengar dan kita lihat. Hal inilah yang juga

melatarbelakangi peneliti pemilihan kias sebagai objek kajian. Adanya penelitian

tentang kias, diharapkan para generasi muda akan memilih dan semangat untuk

mempelajarai kias sehingga dapat dilestarikan.

Seni tradisi lisan disampaikan dan dilaksanakan dengan tujuan mengemukakan

serta menyampaikan maksud tertentu baik yang berisi sindiran, nasihat, maupun

percintaan. Bagi masyarakat Lampung sebatin desa Kedaton Kecamatan

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan kias ini dibawakan dengan cara

dilantunkan atau dinyanyikan, biasanya dilaksanakan atau disajikan pada acara

pesta adat tupping, misalnya, pernikahan, khitanan, dan jenis kegiatan lain yang

ada di masyarakat Lampung pesisir.

Sastra lisan Lampung terdiri atas lima jenis, yaitu sasikun/sakiman (peribahasa),

seganing/teteduhan (teka-teki), memang (mantra), warahan (cerita rakyat), puisi

dan cerita rakyat. Puisi Lampung dibagi lagi menjadi lima jenis puisi, yaitu (1)

paradinei/paghadini adalah puisi lisan Lampung yang biasa digunakan dalam

suatu upacara penyambutan tamu pada saat berlangsungnya pesta pernikahan

secara adat. Paradinei/paghadini diucapkan juru bicara masing-masing pihak,

baik pihak yang datang maupun yang didatangi. Secara umum, isi berupa tanya

jawab tentang maksud atau tujuan kedatangan; (2) pepaccur/pepaccogh/
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wawancan adalah salah satu jenis sastra lisan Lampung yang berbentuk puisi,

yang lazim digunakan untuk menyampaikan pesan atau nasihat dalam upacara

pemberian gelar adat (adek/adok); (3) pantun/segata/adi-adi adalah salah satu

jenis puisi Lampung yang di kalangan etnik Lampung lazim digunakan dalam

acara-acara yang sifatnya untuk bersukaria, misalnya, pengisi acara muda-mudi

nyambai, miyah damagh; (4) bebandung adalah puisi Lampung yang berisi

petuah-petuah atau ajaran yang berkenaan dengan agama Islam. Pada zaman

dahulu bubandung digunakan untuk menyampaikan pesan atau nasihat kepada

orang lain, dengan cara sindiran, sastra lisan dibuat dalam bentuk puisi; (5)

ringget/pisaan/dadi/ highing-highing/wayak/kias/ngehahaddo/hahiwang adalah

suatu jenis puisi lisan Lampung yang lazim digunakan sebagai pengantar acara

adat, pelengkap acara pelepasan pengantin wanita ke tempat pengantin pria,

pelengkap acara tarian adat (cangget), acara muda-mudi (nyambai, miyah

damagh, atau kedayek), senandung meninabobokan anak, dan pengisi waktu

bersantai (Sanusi, 2000:76).

Beberapa jenis puisi di atas, dipilih kias sebagai objek kajian yang diteliti lebih

lanjut. Kias adalah puisi tradisi Lampung yang lazim digunakan sebagai

pengantar acara adat, pelengkap acara pelepasan pengantin wanita ke tempat

pengantin pria, pelengkap acara tarian adat (cangget), pelengkap acara muda-

mudi (nyambai, miyah damagh, atau kedayek), senandung saat meninabobokan

anak, dan pengisi waktu bersantai. Istilah kias dikenal di lingkungan masyarakat

Lampung sebatin. Tempat penelitian ini dilakukan pada masyarakat Lampung

sebatin di desa Kedaton Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.

Maka istilah kias yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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Setelah diadakan penelitian ini penulis mengharapkan sastra lisan kias yang ada

di wilayah Kalianda Lampung Selatan dikembangkanuntuk membantu perluasan

sastra lisan. Banyak genre sastra lisan dari banyak daerah sudah direkam kaset

atau CD. Kaset atau CD itu dibawa orang daerah ke rantaunya. Artinya,

walaupun jauh dari kampungnya, sastra lisannya tetap diapresiasi, digemari,

dikenang-kenangkan (Amir, 2013: 31).

Dalam rangka pembinaan kebudayaan daerah, Direktorat Sejarah dan Nilai

Tradisional yang bekerja sama dengan Bagan Provinsi Lampung, telah

menyelenggarakan diskusi dan peragaan tradisi lisan. Realisasi program-program

ini merupakan amanat yang dituangkan dalam UUD 1945 pasal 32, bahwa

pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah bertujuan untuk

mengembangkan kebudayaan nasional Indonesia.

Peraturan menteri dalam negeri nomor 40 tahun 2007 tentang pedoman bagi

kepala daerah dalam pelestarian dan pengembangan Bahasa Negara dan daerah.

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 4 tahun 2011 tentang Pengembangan,

Pembinaan dan Pelestarian Bahasa Lampung dan Aksara Lampung. Peraturan

gubernur Lampung nomor: 39 tahun 2014 tentang mata pelajaran Bahasa dan

Aksara Lampung sebagai muatan lokal wajib pada jenjang satuan pendidikan

dasar dan menengah

Tradisi lisan kias merupakan bahan ajar Bahasa Lampung, khususnya di SMP.

Alasannya mengapa penulis berasumsi bahwa kias dapat dijadikan bahan ajar

sastra di SMP. Pertama, kias termasuk salah satu bentuk teks sastra. Kedua,



8

layak dijadikan sebagai bahan ajar?. Kias ini selain menghibur, memberi nasihat

mengandung nilai-nilai kehidupan yang berguna dan dapat diajarkan kepada

siswa. Hal ini senada dengan pendapat Horatius, sebagaimana dikutip Endaswara

(2011:116) bahwa sebuah karya sastra yang baik harus memiliki dua fungsi

utama, yaitu selain bersifat menghibur (dulce) dan juga dapat mengajarkan

sesuatu (Utile). Ketiga, sesuai salah satu standar  isi Kurikulum 2013 (K13) SMP,

Kompetensi inti pada jenjang kelas VII semester genap bahwa siswa diharapkan

mampu mengemukakan dan memberikan taggapan yang logis, siswa

mengungkapkan struktur, fungsi, dan makna puisi kias yang didengar. Standar

isi Kurikulum 2013 (K13) SMP, pada jenjang kelas VII semester genap sebagai

berikut.

7.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

7.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

Kompetensi dasar

7.3.6 Memahami, menelaah dan mengidentifikasi teks sastra lisan sesuai dengan

kaidah-kaidahnya.

7.4.6 Menafsirkan, menanggapi dan mengekspresikan puisi sesuai dengan kaidah-

kaidahnya secara lisan dan tulisan.
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Berdasarkan salah satu kompetensi dasar tersebut hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi bahan ajar sastra Lampung, khususnya dalam rangka penamaan

tradisi lisan kias (struktur, fungsi, dan makna) kepada siswa. Berdasarkan latar

belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tradisi lisan kias (struktur,

fungsi, dan makna) sebagai bahan ajar sastra Lampung di SMP.

Penelitian tentang sastra lisan yang lain telah pula dilakukan oleh La Banara

(2012) “Tradisi Lisan Kabhanti Kusapi (Analais, Fungsi, dan Makna) Pada

Masyarakat Etnik Muna di Kecamatan Lawa Kabupaten Muna Sulawesi

Tenggara”. Hasil penelitin La Banara (2012) menemukan bahwa Kabhanti

Kusapi memiliki kemiripan struktur dengan pantun. Kabhanti Kusapi merupakan

sastra lisan berupa pantun berasal dari Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara.

Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai pantun yang diteliti

La Banara (2012) terdapat perbedaan yang dilakukan meneliti saat ini. Hal

tersebut nampak pada peneliti yang meneliti tentang kias pada pesta tupping

masyarakat Lampung sebatin, sedangkan La Banara (2012) Kabhanti Kusapi

berasal dari kabupaten Muna Sulawesi Tenggara.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah struktur tradisi lisan kias pada pesta adat tupping?

2. Bagaimanakah fungsi  tradisi lisan kias pada pesta adat tupping?

3. Bagaimanankah makna tradisi lisan kias pada pesta adat tupping?
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4. Bagaimanakah penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di SMP?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan struktur tradisi lisan kias pada pesta adat tupping.

2. Mendeskripsikan fungsi tradisi lisan kias pada pesta adat tupping.

3. Mendeskripsikan makna tradisi lisan kias pada pesta adat tupping.

4. Mendeskripsikan penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil baik untuk pendidik maupun peserta didik.

1. Manfaat bagi Pendidik

Bagi pendidik diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi para

tenaga pendidik atau guru dalam pembenahan proses pembelajaran, terutama

bahan ajar Bahasa Lampung di SMP.

2. Manfaat bagi Peserta Didik:

a. Meningkatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran Bahasa

Lampung khususnya di bidang sastra lisan puisi Lampung.

b. Meningkatkan peran siswa dalam mengapresiasi puisi Lampung.

c. Mengenal tradisi lisan yang merupakan budaya lokal yang ada di Lampung.

1.5 Definisi Operasional

Puisi kias adalah sejenis puisi tradisional berbentuk syair yang ada di wilayah

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, digunakan sebagai pengantar

acara adat, pelengkapan acara tarian adat (cangget), pelengkap acara muda-mudi,
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sebagai hiburan, menyampaikan pesan atau nasihat, menyampaikan cerita, yang

diciptakan dan ditampilkan oleh seorang yang di sebut nyias secara tunggal,

bersama-sama, dan bersautan, kias dilantunkan tidak diiringi dengan alat musik.

Struktur puisi kias mempunyai susunan yang memperlihatkan hubungan antara

unsur, rangkaian unsur yang tersusun secara terpadu atau bentuk keseluruhan

yang komplek setiap objek atau peristiwa, yang mencangkup diksi, gaya bahasa,

pencitraan, nada suara, ritme, rima, bentuk puisi, aliterasi, asonansi, konsonansi,

hubungan makna, dan bunyi. Struktur kias meliputi rima, irama, nada, keranga

puisi, pilihan kata (diksi), bait, gaya bahasa.

Fungsi atau kegunaan puisi kias yang ada di wilayah Kecamatan Kalianda

Kabupaten Lampung Selatan pemberian gelar atau adok, memberi nasihat,

mendidik anak, sebagai hiburan, percintaan sesuai dengan judul kias itu sendiri.

Fungsi puisi kias meliputi (a) kias menyampaikan nasihat kepada masyarakat; (b)

kias sebagai hiburan, dan; (c) kias menyampaikan cerita.

Makna puisi kias adalah kesatuan kata yang memberikan nilai rasa baru, yang

tidak terlihat secara lahiriah merupakan penggambaran dalam karya sastra yang

diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia. Makna kias meliputi (a) kias yang

bertema nasihat; (b) kias yang betema agama, dan; (c) kias yang betema

percintaan.

Folk merupakan sebuah komunitas masyarakat tertentu yang memiliki ciri-ciri

dan budaya yang sama. Sedangkan lore merupakan sebagian kebudayaan pada

masyarakat yang disampaikan secara turun-menurun dalam bentuk lisan.
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Kias merupakan folklor lisan, bentuknya aslinya memang murni lisan, sebagian

kebudayaan yang di sebar dan diwariskan secara turun temurun, dalam bentuk

lisan. Kias ini juga digunakan saat pada acara muda-mudi Lampung sebatin

Kalianda yang dikenal dengan istilah acara muli meghanai.

Tupping 12 wajah adalah pasukan elit yang bertugas sebagai telik sandi, untuk

memata-matai pergerakan musuh. Pasukan ini pernah digunakan pahlawan Raden

Intan II, saat melawan penjajah Belanda sejumlah cerita mistik juga mengiringi

keberadaan tupping di masyarakat Lampung Selatan.



II. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian memerlukan teori yang menjadi landasan atau berupa tolak ukur dalam

pelaksanaan penelitian. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang kajian

terhadap teori-teori yang akan dibahas berkaitan dengan tradisi lisan khususunya

puisi kias, yaitu pengertian puisi kias, struktur puisi, fungsi puisi, makna puisi,

penelitian folklor, dan penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di SMP.

2.1 Tradisi Lisan

Kata tradisi berasal dari bahasa latin tradition, yang berarti menyampaikan atau

meneruskan. Dari kata ini muncul kata bahasa inggris tradition, dengan pengertian

yang sama. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata tradisi diartikan sebagai

suatu hal yang disampaikan atau yang diteruskan dari satu generasi ke generasi

berikutnya. Bisa berupa pesan atau kesaksian, yang disampaikan melalui ucapan,

misalnya cerita dongeng, pidato, nyanyian, pantun, cerita rakyat, nasihat, balada,

atau lagu. Tradisi lisan juga dipahami sebagai suatu adat kebiasaan yang di

pertahankan, secara turun-temurun dan masih dihayati oleh masyarakat

pendukungnya. Pada masyarakat praaksara, penyampaian kebiasaan-kebiasaan yang

berlaku dilakukan dengan cara bertutur, atau dengan berbicara secara lisan. Karena

penyampaiannya dilakukan secara lisan, dikenal istilah tradisi lisan.
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Tradisi lisan adalah merupakan salah satu bentuk ekspresi kebudayaan daerah yang

jumlahnya beratus-ratus di seluruh Indonesia. Kemampuan tradisi lisan untuk

melingkupi segala sendi kehidupan manusia, membuktikan bahwa nenek moyang

kita di masa lampau telah mengenal ajaran kehidupan yang terkandung dalam tradisi

lisan.

Pudentia (2007: 27) mendefenisikan tradisi lisan sebagai wacana yang diucapkan

atau disampaikan secara turun-temurun meliputi yang lisan dan yang beraksara,

kesemuanya disampaikan secara lisan. Akan tetapi modus penyampaian tradisi lisan

ini tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga gabungan antara kata-kata dan suatu

perbuatan tertentu yang menyertai kata-kata.

Tradisi akan menyediakan seperangkat model untuk bertingkah laku yang meliputi

etika, norma, dan adat istiadat. Taylor (dalam Daud, 2008: 258), mendefinisikan

tradisi lisan sebagai bahan-bahan yang dihasilkan oleh masyarakat tradisional, yang

berbentuk pertuturan, adat resam, atau amalan, di antaranya ritual, upacara adat,

cerita rakyat, nyanyian rakyat, tarian, dan permainan. Tradisi lisan dapat dinyatakan

sebagai sastra lisan mengandung unsur-unsur estetik (keindahan) dan masyarakat

setempat juga menganggap bahwa tradisi itu sebagai suatu keindahan

( Hutomo, 1991:95).

Ciri-ciri tradisi lisan

Tradisi lisan berbentuk murni lisan adalah (1) bahasa rakyat (folkspeech) seperti

logat, julukan, pangkat tradisional dan gelar kebangsawan; (2) ungkapan, seperti

pribahasa, pepatah, pemeo; (3) pertanyaan tradisional (teka-teki); (4) puisi rakyat



15

seperti pantun, gurindam dan syair; (5) cerita prosa rakyat seperti mite, legenda dan

dongeng; dan (6) nyanyian rakyat (Emzir, 2015:229).

Tradisi lisan sebagian lisan berbentuk campuran, antara lain: (1) kepercayaan

tradisional, permainan rakyat; (2) adat istiadat; (3) upacara; (4) teater rakyat; (5)

tarian rakyat; dan (6) pesta rakyat (Emzir, 2015:229).

Tradisi lisan material berbentuk bukan lisan, antara lain: (1) arsitektur rakyat

misalnya rumah adat; (2) kerajinan tangan rakyat, misalnya pakaian adat dan

aksesoris tubuh khas daerah; (3) makanan dan minuman tradisional; dan (4)

obat-obatan tradisional. Tradisi lisan bukan material, antara lain: (1) gerak isyarat

tradisional; (2) bunyi-bunyian isyarat seperti kentongan untuk komunikasi; dan (3)

musik rakyat (Emzir, 2015:229).

Tradisi lisan dalam kehidupan masyarakat memiliki beberapa fungsi. Pertama,

berfungsi sebagai sistem proteksi di bawah sadar masyarakat terhadap suatu

impian seperti cerita sang kuriang. Kedua, berfungsi sebagai pengesahan

kebudayaan seperti cerita asal-usul. Ketiga, berfungsi sebagai alat pemaksa

berlakunya norma-norma sosial dan sebagai alat kontrol sosial seperti pribahasa.

Keempat, berfungsi sebagai alat pendidikan anak seperti cerita kancil (Emzir,

2015:229-230).

Tradisi lisan ada empat fungsi penting. Pertama berfungsi sebagai proyeksi

(cerminan) angan-angan suatu kolektif. Kedua berfungsi sebagai alat legitimasi

pranata-pranata kebudayaan. Ketiga berfungsi sebagai alat pendidikan (Emzir,

2015:230).
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi lisan adalah sesuatu

yang disampaikan secara turun-temurun secara lisan, tidak hanya berupa kata-kata,

tetapi juga gabungan antara kata-kata, dan perbuatan tertentu yang menyertai kata-

kata atau penyampaian kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di masyarakat dilakukan

cara bertutur, atau dengan berbicara secara lisan, hal ini dikenal dengan istilah tradisi

lisan.

Masyarakat Lampung memiliki tradisi yang telah diwariskan dari turun-temurun dari

generasi tua ke generasi muda secara berkelanjutan. Salah satu tradisi lisan yang

masih hidup di tengah-tengah masyarakat etnik Lampung sebatin desa Kedaton

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan adalah tradisi lisan nyias (kias).

2.2 Sastra Lisan

Sastra lisan adalah sebuah kegiatan kesenian yang dilakukan oleh seniman yang

dikenal oleh khalayaknya, dilaksanakan untuk mewujudkan sebuah seni bagi

khalayaknya (Amir, 2013:70).

Sastra lisan dibawakan/ditampilkan oleh seniman sastra lisan. Pertunjukan sastra

lisan ini bersifat kompleks, artinya ada tukang dendang, penabuh instrument, bahkan

mungkin ada penari dan pembawa dialog. Sastra lisan merupakan suatu dunia yang

lapang, dunia yang melibatkan banyak orang, dunia untuk banyak orang dalam arti

kata sebenarnya. Ketikah sastra lisan disajikan, penampil dan khalayak duduk

bersama di suatu tempat pada suatu waktu yang sama (Amir, 2013:75).

Sastra lisan mengandung kekayaan nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari

kreativitas sastra. Sastra lisan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “oral
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literature”, yang bermakna kesusastraan yang mencakup ekspresi kesastraan warga

suatu kebudayaan yang penyampaiannya dan penyebaraannya disebarkan dan

diinstrumenkan secara lisan (dari mulut ke mulut) (Hutomo dalam Emzir, 2015:227).

Sastra lisan Lampung adalah sastra berbahasa Lampung yang hidup secara lisan,

yang tersebar dalam bentuk tidak tertulis (kini sudah diinvetarisasi dan sudah banyak

yang ditulis). Sastra lisan Lampung menjadi milik kolektif suku Lampung. Ciri

utamanya kelisanan, anonim, dan lekat dengan kebiasaan, tradisi, dan adat istiadat

dalam kebudayaan masyarakat Lampung.

Sastra adalah fakta material yang fungsinya dapat dianalisis lebih seperti orang

memeriksa sebuah mesin. Sastra terbuat dari kata-kata, bukan objek maupun rasa,

dan salah untuk melihatnya sebagai ekspresi dari pikiran penulisnya (Eagleton,

2010:3).

Sastra itu banyak tersebar dalam masyarakat dan merupakan bagian sangat penting

dari khazanah budaya etnis Lampung. Sastra lisan adalah kesusastraan yang

mencakup ekspresi kesusastraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan

diturun-temurunkan secara lisan (dari mulut ke mulut) ( Hutomo dalam Sanusi,

2000:1).

Dalam Bahasa Indonesia, kata sastra itu sendiri berasal dari bahasa Jawa kuno yang

berarti tulisan. Istilah dalam bahasa Jawa kuno berarti “tulisan-tulisan utama”.

Sementara itu kata “sastra” dalam khazanah Jawa kuno berasal dari Bahasa

Sansekerta yang berarti kehidupan. Akar Bahasa Sansekerta adalah sas yang berarti
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mengarahkan, mengajar atau memberi petunjuk atau instruksi. Sementara itu,

akhiran tra biasanya menunjukkan alat atau sarana (Emzir, 2015:5).

Sastra lisan adalah karya yang penyebarannya disampaikan dari mulut ke mulut

secara turun temurun. Ketikah peneliti akan mengumpulkan bahan, hendaknya

memperhatikan ciri-ciri sastra lisan, yakni (1) lahir dari masyarakat yang polos,

belum kenal huruf, dan bersifat tradisional; (2) menggambarkan budaya milik

kolektif tertentu, yang tak jelas siapa penciptanya; (3) lebih menekankan aspek

khayalan, ada sindirin, jenaka, dan pesan mendidik; (4) sering melukiskan tradisi

kolektif tertentu. Ciri-ciri sastra lisan yang umum, yakni (a) sastra lisan banyak

mengungkapkan kata-kata atau ungkapan-ungkapan klise dan (b) sastra lisan sering

bersifat menggurui (Endraswara, 2011:151 ).

Menurut Hutomo (1991:62) bahan sastra lisan dapat dibedakan menjadi tiga bagian.

1. Bahan yang bercorak cerita (a) cerita biasa (tales), (b) mitos(myths), (c)

legenda (legends), (d) epik (epiks), (e) cerita tutur (ballads), (f) memori

(memorates).

2. Bahan yang bercorak bukan cerita (a) ungkapan (folk speech), (b) nyanyian

(songs), (c) peribahasan (proverbs), (d) teka-teki (riddles), (e) puisi lisan

(rhymes), (f) nyanyian sedih pemakaman (dirge), (g) undang-undang atau

peraturan adat (law).

3. Bahan yang bercorak tingkah laku (drama) (a) drama panggung dan (b)

drama arena.
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Sastra lisan sebagai produk budaya sarat dengan ajaran moral, bukan hanya berfungsi

untuk menghibur, melainkan untuk mengajar, terutama mengajarkan nilai-nilai yang

terkait dengan kualitas manusia dan kemanusiaan. Di samping itu terkadang nilai

budaya yang sifatnya universal diantaranya nilai keagamaan, nilai kesetiaan, nilai

sosial, nilai historis, nilai moral, nilai pendidikan, nilai etika, dan nilai kepahlawanan

(Armina, 2017:22).

Ilmu sastra memiliki teks tertentu. Ini berarti bahwa seharusnya ilmu sastra

merupakan cabang sebuah ilmu teks pada umunya. Teks adalah ungkapan bahasa

yang merunut isi, sintaksis, dan pragmati merupakan suatu kesatuan. Dalam praktek

ilmu sastra, kita membatasi dari pada teks-teks tertulis. Alasannya praktis saja,

secara teori ungkapan bahasan lisan pun, asal merupakan suatu kesatuan, termasuk

teks (Luxembueg, 1986:86).

Teks puisi berupa monolog, ada satu intansi yang mengucapkan teks. Dalam teks-

teks naratif si juru bicara kita namakan si juru cerita atau tukang dongeng. Dalam

teks puisi juru bicara disebut subjek lirik (Luxembueg, 1986:177).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sastra lisan adalah salah satu

gejala kebudayaan yang terdapat pada masyarakat. Ragamnya pun sangat banyak

dan masing-masing ragam mempunyai variasi yang banyak pula, isinya dapat berupa

peristiwa yang terjadi atau kebudayaan pemilik sastra tersebut. Puisi kias yang ada di

wilayah Kalinda Lampung Selatan sebatin termasuk teks.
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2.3 Tupping

Tupping merupakan salah satu karya seni budaya yang sudah ada sejak jaman

prasejarah. Karya seni ini bersifat religius yang dilukis, dipahat pada dinding gua,

wadah kuburan batu dan neraca. Pola-pola kodok atau wajah manusia merupakan

lambang personifikasi arwah nenek moyang sebagai harapan untuk kemakmuran,

kesuburan, keselamatan dan reinkarnasi. Tupping yang bersifat seram dianggap

sebagai sarana penolak bala dan mengusir roh-roh jahat yang mungkin mengganggu

roh si mati. Bentuk dan kretifitas seni tupping pada masing-masing daerah berbeda

sesuai dengan gaya seni yang dimiliki (Wahyuningsih, 2009: 2).

Di desa Kesungihan Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan (di rumah

bapak Pangeran Marzuki) tupping sering dipentaskan dalam acara adat arak-arakan

misalnya perkawinan. Untuk pemberian gelar keadatan dan sunatan sudah jarang

dipentaskan (Deradjat, 1993:6).

Dramatari tupping berkembang di daerah Kalianda terutama di desa Kesugihan desa

Canti, Kuripan Kabupaten Lampung Selatan. Dramatari tupping digelar pada

upacara perkawinan. Kreasi baru diangkat sebagai tontonan pada acara festival dan

pementasan kesenian berkala (Deradjat, 1993:36).

Tupping yang ada di Lampung Selatan, bukan hanya untuk pertunjukkan saja, tapi

tupping ini memiliki kekuatan spiritual yang diwariskan dari masa Ratu Darah Putih.

Tupping yang berjumlah duabelas buah ini, tidak dapat lebih atau kurang. Tupping

ini tidak dapat ditiru (ditawak). Tupping yang berjumlah duabelas ialah tawakan

dari pengawal Radin Intan. Selain di Canti, Marga Ratu di Kuripan juga memiliki
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duabelas tupping yang merupakan keturunan sebai (Ratu Ibu), sedangkan di Kuripan

dari keturunan yang laki-laki (Ratu Darah Putih).

Tupping yang berasal dari Kuripan dipakai untuk perang pada zaman Raden Intin.

Pada waktu mengusir penjajah di Lampung. Sedangkan tupping yang dari Canti

pemakaiannya dipakai untuk penyebaran agama Islam di daerah Lampung Selatan.

Daerah Canti, tupping ini hanya dipakai oleh bujang berumur 20 tahun, orang yang

memakainya dalam keadaan setengah sadar. Tupping dari Canti memiliki nama Si

Udin, Si Kucrok, Si Kuton, Si Atong, Si Kucrit, Si Komen, Si Konang, Si Kupir, Si

Kucir, Tampur, Katra, dan Kabra.

Pemerintah Lampung khususnya di Lampung Selatan sudah mengenalkan tradisi

tupping ini dengan mengadakan acara, “Tupping Seribu Wajah” di Festival Krakatau

setiap tahunnya. Hal ini dimaksudkan supaya budaya ini tetap lestari dan dapat

dijadikan obyek wisata di Bumi Ruwa Jurai. Tupping sering digunakan sebagai

pengiring acara adat arak-arakan. Budaya ini mencerminkan suatu kewaspadaan

masyarakat saat menjaga keluarga maupun warganya sendiri.

Konon tupping duabelas wajah adalah pasukan elit yang bertugas sebagai telik sandi,

untuk memata-matai pergerakan musuh. Pasukan ini pernah digunakan pahlawan

Raden Intan II, saat melawan penjajah Belanda sejumlah cerita mistik juga sudah

mengiringi keberadaan tupping yang di masyarakat Lampung Selatan.

Saat mengarak pengantin mereka tupping-tupping ini, melantunkan sastra lisan

Lampung yang di sebut nyias. Tupping duabelas wajah Keratuan Darah Putih di
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Kabupaten Lampung Selatan terdapat Tupping, yaitu topeng atau penutup wajah

yang terbuat dari kayu dengan bentuk yang berbeda antara satu dengan yang lain.

Tupping sudah menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat Lampung Selatan.

Dikenal dengan nama tupping duabelas wajah.

2.4 Pengertian Puisi Lampung

Puisi adalah sebuah struktur yang maknanya dapat diperoleh dengan cara

menganalisis makna tiap-tiap unsur kaitanya dengan makna unsur lain di dalam

puisi itu sendiri sebagai system struktur (Siswantoro, 2008:13).

Puisi adalah merupakan bentuk sastra yang paling padat dan terkonsentrasi (Perrine

dalam Siswantoro, 2008:23). Kepadatan komposisi tersebut ditandai dengan adanya

pemakaian sedikit kata, namun mengungkap lebih banyak hal. Puisi juga dapat

didefinisikan sebagai sejenis bahasa yang mengatakan lebih banyak dan lebih

intensif dari pada apa yang dikatakan oleh bahasa harian (Perrine dalam Siswantoro,

2008:23).

Tipe puisi ada tiga (1) tipe naratif; (2) tipe dramatis; (3) tipe lirik. Tipe naratif adalah

yang berhubungan dengan pemaparan cerita (telling story) seperti yang lazim ada di

dalam novel atau cerita pendek. Tipe lirik adalah ada dua (1) puisi ditulis sebagai

perwujudan suara penyair yang mengungkapkan sikap, perasaan serta aspirasi pribadi

seseorang terhadap suatu peristiwa, musibah, objek dan bentuk pengalaman lain yang

sangat variatif dan kompleks di dalam jagat kehidupan; (2) mengungkapkan perasaan

yang dalam, sehingga wajar saja kalau sebagian besar puisi tipe ini berhubungan

dengan topik cinta, kematian, renungan, agama, filsafat dan yang berkaitan dengan

penghayatan yang paling dalam dari lubuk hati penyair (Siswantoro, 2008:37).
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Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan

seseorang secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan

bahasa dengan pengonsentrasian struktur fisik dan struktur batin. Struktur fisik

terdiri atas diksi, pengimajian, kata konkret, majas, versifikasi (rima, ritma, dan

metrum), dan tipografi puisi. Struktur batin terdiri atas tema, nada, perasaan, dan

amanat. Kedua struktur itu terjalin dan terkombinasi secara utuh yang membentuk

dan memungkinkan sebuah puisi memantulkan makna, keindahan, dan imajinasi

bagi penikmatnya.

Menurut Sanusi (2000:76) jenis puisi Lampung adalah sebagai berikut.

a. Paradinei/paghadini

Paradinei/paghadini adalah puisi Lampung yang biasa digunakan dalam upacara

penyambutan tamu pada saat berlangsungnya pesta pernikahan secara adat.

Paradinei/paghadini diucapkan juru bicara masing-masing pihak, baik pihak yang

datang maupun yang didatangi. Secara umum, isi paradinei/paghadini berupa tanya

jawab tentang maksud atau tujuan kedatangan.

b. Pepaccur/pepaccogh/wawancan

Pepaccur/pepaccogh/wawancan adalah salah satu jenis sastra lisan Lampung yang

berbentuk puisi, yang lazim digunakan untuk menyampaikan pesan atau nasihat

dalam upacara pemberian gelar adat (adek/adok). Ciri-ciri pepaccur adalah (1) Tidak

ada pembukaan; (2) Berisikan nasihat; (3) Memiliki pola ab ab, abcd, abc abc; (4)

Dapat dilakukan dimana saja bagi yang memerlukan nasihat. Sudah menjadi adat

masyarakat Lampung bahwa pada saat bujang atau gadis meninggalkan masa

remajanya, pasangan pengantin itu diberi adek/adok sebagai penghormatan dan

tanda bahwa mereka sudah berumah tangga. Pemberian adek/adok dilakukan dalam
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upacara adat yang dikenal dengan istilah ngamai adek/ngamai adok (jika dilakukan

di tempat mempelai wanita), nandekken adek dan inei adek/nandok.

c. Pantun/segata/adi-adi

Pantun/segata/adi-adi adalah salah satu jenis puisi Lampung yang di kalangan etnik

Lampung lazim digunakan dalam acara-acara yang sifatnya untuk bersukaria,

misalnya, pengisi acara muda-mudi nyambai, miyah damagh. Ciri-ciri sagata adalah

(a) 4 baris seuntai ; (b) Berirama ab ab; (c) Baris 1, 2 sampiran 3, 4 berupa isi.

d. Bebandung

Bebandung adalah puisi Lampung yang berisi petuah-petuah atau ajaran yang

berkenaan dengan agama Islam. Pada zaman dahulu bubandung di gunakan untuk

menyampaikan pesan-pesan atau nasihat kepada orang lain dengan cara sindiran

terkadang di buat dalam bentuk puisi.

Bubandung artinya bertemu, bebandung adalah pertemuan yang disampaikan pada

saat mengadakan pertemuan adat, acara bujang gadis dan sebagainya. Pada

umumnya bubandung berisikan.

1. Bubandung santeghi berisikan nasihat agama maupun ajaran bermasyarakat.

2. Bubandung cekhita berisi cerita, misalnya cerita kesedihan, cerita kegembiraan

dan lain-lain.

3. Bubandung usul (taghsul) berisi ajaran keyakinan idiologi yang ditanamkan.

e. Ringget/pisaan/highing-highing/wayak/ngehahaddo/hahiwang

Ringget/pisaan/highing-highing/wayak/ngehahaddo/hahiwang adalah puisi tradisi

Lampung yang lazim digunakan sebagai pengantar acara adat, pelengkap acara

pelepasan pengantin wanita ke tempat pengantin pria, pelengkap acara tarian adat
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(cangget), pelengkap acara muda-mudi (nyambai, miyah damagh, atau kedayek),

senandung saat meninabobokan anak, dan pengisi waktu bersantai.

Hahiwang yaitu bentuk puisi yang berisikan suatu kisah atau cerita sedih. Perbedaan

hahiwang dengan bubandung adalah.

1). Bubandung berisi kegembiraan atau kelucuan, sedangkan hahiwang berisi cerita

sedih.

2). Syair dari bubandung terdiri dari empat baris dari tiap bait, sedangkan hahiwang

enam baris tiap bait atau lebih.

3). Lagu/ritme bubandung dilagukan dengan nada kegembiraan, sedang hahiwang

dengan nada yang sedih.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan puisi adalah bentuk karya sastra

yang mengungkapkan pikiran dan perasaan seseorang secara imajinatif dan disusun

dengan mengkonsentrasikan, ditandai dengan pemakaian sedikit kata, namun

mengungkap lebih banyak.

2.5 Kias

Kias adalah sejenis puisi tradisional berbentuk syair. Kias adalah jenis puisi lama

yang ada di wilayah Kalianda Lampung Selatan. Kias adalah sebagai ragam pantun

masyarakat Lampung sebatin dialek A dapat disebut sebagai tradisi lisan karena kias

memiliki ciri-ciri dari tradisi lisan. Kias adalah puisi tradisi Lampung yang lazim

digunakan sebagai pengantar acara adat, pemberian gelar atau adok, pelengkap acara

tarian adat (cangget), pelengkap acara muda-mudi (nyambai, miyah damagh, atau

kedayek). Acara arak-arakan penganti diiringi tupping melantunkan nyias. Kias yang

merupakan puisi rakyat yang diciptakan dan ditampilkan oleh seorang yang di sebut
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nyias secara tunggal, bersama-sama, dan bersautan. Kias merupakan karya seni

sastra dalam bentuk puisi lisan. Kias merupakan puisi rakyat tidak diiringi alat

musik.

Ciri-ciri kias adalah (a) 4 baris seuntai; (b) berirama ab ab; (c) tidak mempunyai

sampiran, semua isi. Bentuk kias yang meliputi (a) jumlah baris; (b) jumlah suku

kata; (c) jumlah kata; (d) persajakan, dan; (e) ritme (irama). Fungsi meliputi (a)

menyampaikan nasihat kepada masyarakat; (b) sebagai hiburan, dan; (c)

menyampaikan cerita, dan (d) meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap kesenian

daerah. Makna kias meliputi (a) kias yang bertema nasihat; (b) kias yang bertema

agama, dan; (c) kias yang bertema percintaan.

Kegunaan kias diperlukan untuk perkawinan, merupakan budaya dan hiburan yang

bersifat umum, bukan pemerintahan. Tradisi lisan yang hidup di daerah Kalianda

adalah kias, pantun/sagata, bedikigh baghu, bedana, teghbang balak. Kias tidak

diiringi oleh alat musik, hanya dilantunkan. Untuk pemberian adok itu tergantung

oleh tua rumah, tidak semua harus.

Bentuk adalah sesuatu yang terlihat secara lahiriah, tipografi (bentuk penulisan)

meliputi jumlah baris, jumlah suku kata, persajakan, ritme (irama). Fungsi adalah

kegunaan suatu hal, daya guna dan untuk pemberian gelar atau adok, untuk memberi

nasihat, mendidik anak, hiburan sesuai dengan judul kias itu sendiri. Makna adalah

suatu yang tidak terlihat secara lahiriah, merupakan penggambaran secara harfiah

dan secara konteks yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.
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2.6 Kias sebagai Tradisi Lisan/Puisi Rakyat/Sastra Lisan

Kias sebagai ragam pantun masyarakat Lampung sebatin dialek A dapat disebut

sebagai tradisi lisan karena kias memiliki ciri-ciri dari tradisi lisan yang diungkapkan

oleh ahli folklor. Ada Sembilan ciri tradisi lisan, yaitu.

(1) penyebaran dan pewarisnya biasanya dilakukan secara lisan atau disertai gerak

insarat dan alat bantu pengingat;

(2) bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk relative tetap atau dalam

bentuk standar, disebarkan di antara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup

lama (paling sedikit dua generasi);

(3) berada dalam versi-versi bahkan variasi-variasi yang berbeda;

(4) bersifat anonim;

(5) biasanya mempunyai bentuk berumus dan berpola;

(6) mempunyai kegunaan dalam kehidupan bersama suatu kolektif;

(7) bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak sesuai dengan

logika umum;

(8) menjadi milik bersama kolektif tertentu, setiap anggota kolektif yang

bersangkutan merasa miliknya; dan

(9) pada umumnya bersifat polos dan lugu sehingga seringkali tampak kasar, dan

terlalu spontan (Danandjaya 1984: 3).

2.7 Struktur Puisi

Struktur puisi pada dasarnya mempunyai dua unsur, yaitu unsur dalam (dee

structure) dan unsur luar (surface structure). Struktur dalam berkaitan dengan isi dan

makna, sedangkan struktur luar berkaitan dengan bentuk (Emzir, 2015:242).
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Struktur adalah susunan yang memperlihatkan tata hubungan antara unsur

pembentuk karya sastra; rangkai unsur yang tersusun secara terpadu. Misalnya,

dalam sajak ada struktur semantik, piñata kata yang berirama dan tak berirama, dan

ada keterkaitan maknawi antarkata (Zaidan, 1991:194).

Struktur berarti bentuk keseluruhan yang kompleks (complex whole). Setiap objek,

atau peristiwa adalah pasti sebuah struktur, yang terdiri dari berbagai unsur, yang

setiap unsurnya tersebut menjalin hubungan (Siswantoro, 2008:13).

Taylor (dalam Siswantoro, 2010:63) membagi struktur puisi terdiri atas pola bahasa

(patterns of language), bahasa kiasan (language of speech), irama (rhythm), dan pola

bunyi (sound patterning). Unsur-unsur intrinsik puisi mencangkup diksi, gaya

bahasa, pencitraan, nada suara, ritme, rima, bentuk puisi, aliterasi, asonansi,

konsonansi, hubungan makna, dan bunyi.

Bangun struktur puisi adalah unsur pembentukan puisi yang  dapat diamati secara

visual. Unsur tersebut akan meliputi (1) bunyi, (2) kata, (3) larik atau baris, (4) bait

dan, (5) tipografi. Bangun struktur disebut sebagai salah satu unsur yang dapat

diamati secara visual karena dalam puisi juga terdapat unsur-unsur yang hanya dapat

ditangkap lewat kepekaan batin dan daya kritis pikiran pembaca. Unsur tersebut

pada dasarnya merupakan unsur tersembunyi di balik apa yang dapat diamati secara

visual.

Unsur yang tersembunyi di balik bangun struktur disebut dengan istilah lapis makna.

Unsur lapis makna ini sulit dipahami sebelum memahami bangun sturkturnya
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terlebih dahulu. Atas dasar pemikiran itulah masalah struktur dibahas terlebih dahulu

sebelum membahas masalah lapis makna dalam puisi (Aminuddin, 2014:136).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka struktur puisi dalam kias sebagai sastra

lisan yang akan dianalisis adalah (1) rima, (2) irama, (3) nada, (4) kerangka kias, (5)

pilihan kata, (6) bait, dan (7) gaya bahasa.

2.7.1 Rima

Rima atau bunyi-bunyi yang sama dan diulang baik dalam satuan kaliamat maupun

pada kalimat-kalimat berikutnya. Perulangan bukan pengulangan dalam arti model

sampiran seperti halnya yang terdapat dalam pantun melainkan pengulangan yang

dimaksudkan untuk memberikan efek tertentu (Emzir, 2015:243).

Rima adalah bunyi yang berselang/berulang, baik di dalam larik puisi maupun pada

akhir larik-larik puisi. Rima mengandung berbagai aspek, meliputi (a) asonansi atau

runtun vokal, (b) aliterasi atau purwakanti, (c)  rima akhir, (d) rima dalam, (e) rima

rupa, (f) rima identik, dan (g) rima sempurna (Aminuddin, 2014:137).

Rima adalah perulangan bunyi berselang, baik di dalam larik maupun pada akhir

sajak yang berdekatan. Bunyi yang berirama itu dapat ditampilkan oleh tekanan,

nada tinggi atau perpanjangan suara. Menurut sebagian orang asonansi, aliterasi, dan

konsonsi termasuk jenis rima (Zaidan, 1991:171).

Rima (persajakan) adalah bunyi-bunyi yang ditimbulkan oleh huruf atau kata-kata

dalam larik dan bait atau persamaan bunyi dalam puisi. Berdasarkan jenisnya, rima

(persajakan) dibedakan menjadi 8 bentuk.

1. Rima sempurna, yaitu persamaan bunyi pada suku-suku kata terakhir.
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2. Rima tak sempurna, yaitu persamaan bunyi yang terdapat pada sebagian

sukukata terakhir.

3. Rima mutlak, yaitu persamaan bunyi yang terdapat pada dua kata atau lebih

secara mutlak (suku kata sebunyi)

4. Rima terbuka, yaitu persamaan bunyi yang terdapat pada suku akhir terbuka

atau dengan vokal sama.

5. Rima tertutup, yaitu persamaan bunyi yang terdapat pada suku kata tertutup

(konsonan).

6. Rima aliterasi, yaitu persamaan bunyi yang terdapat pada bunyi awal kata

padabaris yang sama atau baris yang berlainan.

7. Rima asonansi, yaitu persamaan bunyi yang terdapat pada asonansi vokal tengah

kata.

8. Rima disonansi, yaitu persamaan bunyi yang terdapaat pada huruf-huruf

mati/konsonan.

2.7.2 Irama

Irama adalah paduan bunyi yang menimbulkan aspek musikalitas atau ritme tertentu.

Ritme tersebut bisa muncul karena adanya rima (Emzir, 2015:244).

Irama, yakni panduan bunyi yang menimbulkan unsur musikalitas, baik berupa

alunan keras-lunak, tinggi-rendah, panjang-pendek, dan kuat-lemah yang

keseluruhanya maampu menumbuhkan kemerduan, kesan suasana serta nuasa makna

tertentu. Timbulnya irama itu, selain akibat penataan rima, juga akibat pemberian

aksentuasi dan intonasi maupun tempo sewaktu melaksanakan pembacaan secara

oral (Aminuddin, 2014:137).
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Irama adalah alunan bunyi dalam pembacaan puisi atau tembang yang ditimbulkan

oleh peraturan rima atau satuan sintaksis yang dapat diwujudkan dalam tekanan yang

mengeras lembut, tempo yang mencepat-lambat, dan nada yang meninggi-rendah di

antar batas-batas yang diwujudkan dalam jeda, ritma (Zaidan, 1991:90).

Berdasarkan penjelasan di atas irama dapat di simpulkan irama (ritme) adalah

pergantian tinggi rendah, panjang pendek, dan keras lembut ucapan bunyi.

Timbulnya irama disebabkan oleh perulangan bunyi secara berturut-turut dan

bervariasi (misalnya karena adanya rima, perulangan kata, perulangan bait), tekanan-

tekanan kata yang bergantian keras lemahnya (karena sifat-sifat konsonan dan

vokal), atau panjang pendek kata.

2.7.3 Nada

Nada (tone) merupakan sikap penyair terhadap pembaca. Dalam teks puisi terdapat

komunikasi antara penyair dan pembaca. Nada adalah sikap mental yang

mencerminkan suasana hati pengarang yang tersirat dalam karyanya (Zaidan,

1991:134).

Apakah ia inggin bersikap mengurui, menasihati, mengejek, menyindir atau hanya

mencertikan sesuatu kepada pembaca. Sedangkan suasana adalah akibat psikologis

yang menimbulkan puisi terhadap pembaca. Misalnya nada duka yang diciptakan

penyair menimbulkan suasana iba di hati pembaca. Nada religius menimbulkan

suasana khusuk. Nada dalam kias merupakan perwujudan emosi atau luapan

perasaan yang diungkapkan penyair yang akan disampaikan kepada

pembaca/pendengar.
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2.7.4 Kerangka Kias

Kerangka kias terdiri dari rangkaian baris-baris yang membentuk bait, masing-

masing bait merupakan bait pembuka, bait isi, dan bait penutup. Dalam bait

pembuka kias mengandung ucapan salam dan pemohon maaf. Bait isi mencakup

beragam variasi kias yang dapat dilihat maksud atau tujuan pemberian kias. Bait

penutup kias ditandai dengan ungkapan atau pernyataan kias sudah akan selesai atau

bait penutup bias juga berisi permohon maaf dan pesan/amanat bagi pendengar.

2.7.5 Pilihan Kata (Diksi)

Pilihan kata untuk mengungkapkan gagasan. Dalam tuturan atau tulisan diksi

membantu menciptakan nada dan gaya. Diksi yang baik adalah yang sesuai dengan

maksud pengarang, konsisten, menghindari campuran jargon dan kosa kata baku,

atau campuran ungkapan formal dan informal, pilihan kata (Zaidan, 1991:58).

Berdasarkan bentuk dan isi kata-kata dalam puisi dapat dibedakan antara lain: (1)

lambang, yakni bila kata-kata itu mengandung makna seperti makna dalam kamus

(makna leksikal) sehingga acuan maknanya tidak menunjuk pada berbagai macam

kemungkinan lain (makna denotatif), (2) utterance atau indice, yakni kata-kata yang

mengandung makna sesuai dengan keberadaan dalam konteks pemakaian

(Aminuddin, 2014:140).

Pemilihan kata dalam sajak disebut diksi. Alat untuk menyampaikan perasaan dan

pikiran sastrawan adalah bahasa. Baik tidaknya bahasa tergantung kecakapan

sastrawan itu sendiri mengungkapkan kata. Pendapat tersebut dipertegas oleh (Keraf

dalam Susianti 2015: 20) menyatakan diksi merupakan kata yang dipakai untuk
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menyampaikan gagasan yang mempunyai kemampuan membedakan secara tepat

nuansa-nuansa makna dari gagasan yang hendak disampaikan.

2.7.6 Bait

Bait yakni kumpulan larik sajak yang menjadi satuan struktur sajak, yang ditentukan

oleh jumlah larik, atau pola mantra, atau irama. Dalam sastra modern, tidak ada

ketentuan bait yang ketat (Zaidan, 1991:40). Bait adalah kesatuan larik yang berada

dalam satu kelompok dalam rangka mendukung satu kesatuan pokok pikiran,

terpisah dari kelompok larik (bait) lainnya.

Peran bait dalam puisi adalah untuk membentuk suatu kesatuan makna dalam rangka

mengwujudkan pokok pikiran tertentu yang berbeda dengan satuan makna dalam

kelompok larik lainnya. Dalam sisi lain, bait juga berperanan menciptakan tipografi

puisi. Selain itu, bait juga berperanan dalam menekankan atau mementingkan suatu

gagasan serta menunjukkan adanya loncatan-loncatan gagasan yang di tuangka

penyairnya ( Aminuddin, 2014:146).

Bait (stanza) adalah kumpulan baris-baris yang tersusun secara teratur, dengan

struktur tetap, konsisten, dan harmonis. Bait adalah satu kesatuan dalam puisi yang

terdiri atas beberapa baris. Fungsi bait adalah membagi puisi menjadi bab-bab

pendek. Selain itu, bait juga berfungsi untuk memisahkan topik-topik atau ide-ide

yang diekspresikan dalam suatu puisi.

2.7.7 Gaya Bahasa (Majas)

Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang

memperlihatan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa
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yang baik harus mengandung tiga unsur, yaitu kejujuran, sopan santun, dan menarik

(Keraf dalam Susianti, 2015: 20).

Gaya bahasa merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara

dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyimak dan pembaca (Tarigan

dalam Susianti, 2015: 20).

Gaya bahasa merupakan salah satu unsur dari sebuah puisi gaya bahasa adalah cara

khas menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulis atau lisan. Dalam puisi,

penyair berusaha menyampaikan ide, perasaan, dan pikirannya dengan menggunakan

bahasa yang dibuat sedemikian rupa hingga nampak indah dan penuh makna oleh

karna itu untuk dapat membaca, memahami, memaknai, menganalisis, dan

mengajarkan puisi dengan baik, kita harus memahami gaya bahasa tersebut.\

Jenis-Jenis Gaya Bahasa

Gaya Bahasa ditinjau dari bermacam-macam sudut padang. (Tarighan dalam

Susianti, 2015: 20) gaya bahasa menjadi empat kelompok, yaitu 1) Gaya bahasa

perbandingan, 2) Gaya bahasa pertentangan, 3) Gaya bahasa pertatutan, 4) Gaya

bahasa perulangan. Beberapa contoh gaya bahasa sebagai berikut.

1. Metafora, yakni pengungkapan yang mengandung makna secara tersirat

untuk mengungkapkan acuan makna yang lain selain makna sebenarnya.

Contoh - Raja siang keluar dari ufuk timur

- Dia dianggap anak emas majikannya

2. Simbolik, yakni majas yang melukiskan sesuatu dengan mempergunakan

benda, binatang, atau tumbuhan sebagai simbol atau lambang.

Contoh - Dia terkenal sebagai buaya darat,
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- Rumah itu hangus dilalap si jago merah.

3. Litotes, mengandung pernyataan yang dikecilkan, dikurangi dari pernyataan

yang sebenarnya.

Contoh “Gubuk sederhana ini hasil kami bertahun-tahun”.

4. Alegori, majas yang memperlihatkan suatu perbandingan yang utuh.

Contoh - Suami sebagai nahkoda.

- Istri sebagai juru mudi

5. Metomini, yakni pengungkapkan dengan menggunakan suatu realitas

tertentu, baik itu nama orang, benda, atau sesuatu yang lain untuk

menampilkan makna-makna tertentu.

Contoh - Hai! Jangan kau patahkan kuntum bunga “kuntum bunga” (remaja

yang lagi mekar).

- Ayah pulang dari luar negeri naik garuda “garuda” (nama

pesawat).

- Setiap pagi aku selalu menghirup kapal api “ kapal api”

(minuman)

Beberapa contoh diatas hanya dipilih dari gaya bahasa yang mungkin belum

begitu anda kenal. Gaya bahasa lain misalnya, personifikasi, repetisi,

paralelisme, dan simile. Sebagai salah satu bentuk perbandingan secara

langsung misalnya “matanya bagai air biru telaga”, serta berbagai macam

jenis gaya bahasa lainnya tentunya telah anda kenal (Aminuddin, 2014:143).
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2.8 Fungsi Puisi Kias

Fungsi khusus puisi, sebagai yang dibedakan dari musik, adalah menyampaikan

makna atau pengalaman manusia lewat suara. Terdapat beberapa jenis hubungan

antara bunyi dan makna, seperti (1) phonetic intensives (pengintensif makna lewat

bunyi), (2) euphonious dan cacophonous sounds (suara melodius dan suara tak

melodius), (3) panjang pendeknya meter (Siswantoro, 2008:241).

Fungsi dari sastra lisan Lampung adalah 1) untuk mengungkapkan pikiran, sikap,

dan nilai-nilai kebudayaan masyarakat Lampung; 2) penyampaian gagasan untuk

mendukung pembangunan manusia seutuhnya; 3) pendorong untuk memhami,

mencintai, dan membina kehidupan baik; 4) pemupuk persatuan dan saling

pengertian antar sesama; 5) penunjang pengembangan bahasa dan kebudayaan

Lampung; 6) penunjang pengembangan bahasa dan sastra Lampung (Sanusi, 2000:8).

Fungsi kias meliputi (a) menyampaikan nasihat kepada masyarakat; (b) sebagai

hiburan, dan; (c) menyampaikan cerita, (d) meningkatkan apresiasi masyarakat

terhadap kesenian daerah. Fungsi adalah kegunaan suatu hal, daya guna dan untuk

pemberian gelar atau adok, untuk memberi nasihat, mendidik anak, hiburan,

percintaan sesuai dengan judul kias itu sendiri.

2.8.1 Fungsi Menyampaikan Nasihat kepada Masyarakat

Fungsi dalam kias menyampaikan nasihat kepada masyarakat adalah sebagai alat

untuk menyampaikan nasihat kepada masyarakat, generasi muda sebagai penerus

bangsa di masa yang akan datang. Mereka diberi amanah sebagai penganti generasi

tua.
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2.8.2 Fungsi sebagai Hiburan

Fungsi sebagai hiburan adalah sebagai sarana hiburan pelengkap acara muda-mudi

(nyambai, miyah damagh, atau kedayek), Acara arak-arakan penganti.

2.8.3 Fungsi Menyampaikan Cerita

Fungsi menyampaikan cerita adalah sarana menyampaikan cerita dimana tema dalam

cerita tersebut pendidikan yang mengandung ajaran agama.

2.9 Makna

Makna adalah hubungan antar kata dan barang yang ditunjukkan (denotasi) dan

antara kata dan tautan pikiran tertentu yang ditimbulkan (konotasi) (Zaidan,

1991:125).

Makna adalah suatu yang tidak terlihat secara lahiriah, merupakan penggambaran

secara harfiah dan secara konteks yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia.

Makna kias meliputi (a) kias yang bertema nasihat; (b) kias yang betema agama,

dan; (c) kias yang betema percintaan.

2.9.1 Makna Kias yang Bertema Nasihat

Makna dalam kias yang bertema nasihat adalah sebagai alat untuk menyampaikan

nasihat kepada  masyarakat, pemuda dan pemudi, orang tua kepada anaknya, kedua

mempelai.

2.9.2 Makna Kias yang Bertema Agama

Makna kias yang bertema agama adalah sarana menyampaikan dimana tema dalam

cerita tersebut pendidikan yang mengandung ajaran agama.
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2.9.3 Makna Kias yang Bertema Percintaan

Makna kias yang betema percintaan adalah sebagai sarana muda-mudi untuk

menyampaikan, mengungkapkan perasaan cinta atau isi hati kepada pasangannya.

2.10 Pengertian Folklor

Kata folklor adalah pengindonesiaan kata Inggris ”folklore”. Kata itu adalah kata

majemuk yang berasal dari dua kata dasar ”folk dan lore” (Danandjaja, 2002: 1).

Menurut Alan Dundes, ”folk” adalah sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri

pengenal fisik, sosial dan kebudayaan, sehingga dapat dibedakan dari kelompok-

kelompok lainnya. Sedangkan ”lore” adalah tradisi ”folk”, yaitu sebagian

kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun secara lisan atau melalui suatu

contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat (Danandjaja,

2002: 1-2).

Folklor menurut Brunfand dalam semiotika (1997: 9) adalah sebagian dari

kebudayaan suatu masyarakat yang tersebar dan diwariskan turun temurun secara

kolektif dan secara tradisional dalam versi yang berbeda baik dalam bentuk lisan

maupun contoh yang disertai gerak isyarat atau alat pembantu pengingat. Folklor

adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan turun-

temurun, di antara kolektif apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda,

baik dalam bentuk tulisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau

alat pembantu pengingat (Danandjaja, 2002: 02).

Brunfand dalam Lampasa (2005: 13-14) menjelaskan bahwa folklor meliputi tiga

kelompok besar berdasarkan tipenya.
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(1) Folklor lisan (verbal volklore), Folklor lisan yaitu folklor yang bentuknya

memang murni lisan. Bentuk folklor yang termasuk dalam kelompok besar

ini antara lain meliputi.

a. Bahasa rakyat, seperti sindiran, logat, bahasa rahasia dan mantera.

b. Ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah dan seloka.

c. Pertanyaan tradisional, seperti teka-teki.

d. Puisi rakyat, seperti pantun, syair dan gurindam.

e. Cerita rakyat, seperti epos, mite, legenda, dongeng, fabel, dan

cerita/fiksi.

(2) Folklor sebagian lisan (party verbal volklore). Folklor sebagian lisan adalah

folklor yang bentuknya campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan. Bentuk-

bentuk folklor yang tergolong dalam kelompok besar ini antara lain;

kepercayaan rakyat, permainan rakyat, adat istiadat, upacara dan pesta

rakyat.

(3) Folklor bukan lisan (non verbal volklore), folklor bukan lisan adalah folklor

yang bentuknya bukan lisan, walaupun pembuatannya diajarkan secara lisan.

Folklor bentuk ini dibagi lagi menjadi dua sub kelompok yakni yang

material dan bukan material. Bentuk-bentuk folklor yang tergolong material

antara lain; arsitektur rakyat (bentuk lumbung padi, bentuk rumah asli

daerah), kerajinan tangan rakyat dan obat-obatan tradisional sedangkan yang

termasuk folklor bukan material antara lain; gerak isyarat tradisional dan

musik rakyat.
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Menurut Brunvand dalam Danandjaja (2002: 21-22) folklor dapat digolongkan

dalam tiga tipe.

1. Folklor lisan, yaitu folklor yang bentuknya memang murni lisan. Bentuk folklor

yang termaksud ke dalam kelompok besar ini antara lain

(a) bahasa rakyat (folk speech), (b) ungkapan tradisional, seperti peribahasa,

pepatah, dan pameo; (c) pertanyaan tradisional, seperti teka-teki; (d) puisi rakyat,

seperti pantun, gurindam, dan syair; (e) cerita prosa rakyat, seperti mite, legenda,

dan dongeng; (f) nyanyian rakyat.

2. Folklor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan campuran unsur

lisan dan unsur bukan lisan. Kepercayaan rakyat, misalnya, yang oleh modern

seringkali disebut takhyul, terdiri dari pernyataan yang bersifat lisan ditambah

dengan gerak isyarat yang dianggap mempunyai makna gaib, seperti tanda salib

bagi orang Kristen Katolik yang dianggap dapat melindungi seseorang dari

gangguan hantu, atau ditambah dengan benda material yang dianggap berkhasiat

untuk melindungi diri atau dapat membawa rezeki, seperti batu-batu permata

tertentu.

3. Folklor bukan lisan, yaitu folklor yang bentuknya bukan lisan, walaupun cara

pembuatannya diajarkan secara lisan. Contohnya seperti, arsitektur rakyat,

kerajinan tangan rakyat, makanan dan minuman rakyat, dan musik rakyat.

Selanjutnya Danandjaja menyebutkan bahwa ciri pengenal folklor khususnya folklor

lisan adalah sebagai berikut.

1) Penyebaran dan pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan yaitu disebarkan

melalui tutur kata dari mulut ke mulut.
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2) Folklor bersifat tradisional yakni disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau bukan

bentuk standar.

3) Folklor ada dalam bentuk versi-versi yang berbeda, hal ini diakibatkan oleh cara

penyebarannya dari mulut ke mulut.

4) Folklor bersifat anonim, nama penciptanya sudah tidak diketahui lagi.

5) Folklor biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola.

6) Folklor mempunyai kegunaan dalam kehidupan bersama suatu kolektif.

7) Folklor bersifat prologis yakni mempunyai logika sendiri yang tidak sesuai

dengan logika umum.

8) Folklor menjadi milik bersama dari kolektif tertentu yang hal ini sudah tentu

diakibatkan karena penciptanya yang pertama sudah tidak diketahui lagi sehingga

setiap anggota kolektif yang bersangkutan merasa miliknya.

9) Folklor pada umumnya bersifat polos dan lugu sehingga sering kali terlihat

kasar dan spontan (Armina, 2017:21)

Folklor adalah bagian dari kebudayaan dari suatu kelompok masyarakat yang

terbesar dan diwariskan secara turun-temurun baik dalam bentuk lisan maupun yang

disertai dengan perbuatan, dan alat pembantu pengingat beserta dalam bentuk

tulisan. Folklor itu sendiri terbagai menjadi tiga yaitu, folklor lisan, tulisan, dan

folklor sebagian lisan. Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang folklor lisan

yang berupa puisi kias pada masyarakat Kalianda Lampung Selatan.

Pantun merupakan folklor lisan dalam bentuk puisi rakyat. Pantun merupakan bagian

dari puisi lama yang sangat dikenal dalam bahasa-bahasa nusantara. Pantun pada

mulanya adalah senandung atau puisi rakyat yang dinyanyikan. Sumardjo



42

mengatakan bahwa pantun adalah puisi asli Indonesia. Hamzah mengelompokkan

pantun sebagai puisi melayu pada zaan klasik dan zaman pertengahan. Alisyahbana

mengelompokkan pantun sebagai puisi lama. Hal ini diartikan bahwa puisi tersebut

merupakan bagian dari produk kebudayaan lama dan dihasilkan oleh masyarakat

lama. Alisyahbana juga berpendapat bahwa pantun digolongkan pada puisi yang

dinyanyikan (Armina, 2017:23-24)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, puisi kias termasuk Folklor lisan.

Folklor adalah sebagian dari kebudayaan masyarakat disebar luaskan dan diwariskan secara

kolektif dan secara tradisional dalam versi yang berbeda  dalam bentuk lisan, bersifat

anonim, bersifat polos dan lugu, menjadi milik bersama dalam kolektif tertentu, puisi kias di

wilayah Kalianda Kabupaten Lampung Selatan yang akan di analisis adalah meliputi jumlah

baris, jumlah suku kata, persajakan, ritme (irama), nada, fungsi, dan nilai.

2.11 Konsep Bahan Ajar

Bahan ajar adalah sebuah persoalan pokok yang tidak bisa dikesampingkan dalam

satu kesatuan pembahasan yang utuh tentang cara pembuatan bahan ajar. Bahan ajar

adalah  segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas (Prastowo, 2011:16).

Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil dikumpulkan

dan berasal dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis (Prastowo,

2011:33).

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks tertulis maupun tidak tertulis yang

tersusun secara sistematis, digunakan untuk membantu tenaga pendidik dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan/suasana yang
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memungkinkan peserta didik untuk belajar (Departemen Pendidikan Nasional.

2008:6).

Dalam website Dikmenjur dikemukakan pengertian bahwa, bahan ajar merupakan

seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara

sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam

kegiatan pembelajaran. Bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu

kompetensi dasar atau KD secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu (Departemen

Pendidikan Nasional. 2008:6).

Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai.

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

diajarkan kepada siswa.

b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

dipelajari/dikuasainya.

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktor untuk

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar adalah segala

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis

maupun bahan tidak tertulis (Departemen Pendidikan Nasional. 2008:7).
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Pengembangan bahan ajar pada dasarnya dapat ditinjau dari dua dimensi, yaitu

dimensi keterlibatan instruktur atau tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran

dan dimensi bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Setiap bentuk kegiatan

pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang berbeda tetapi sesuai dengan

pembelajarannya.

2.11.1 Kurikulum  Pembelajaran di SMP

Kurikulum  adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Undang-undang

No 20 Tahun 2003).

Seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai dengan

perubahan sosial dan tuntutan yang terjadi di masyarakat. Kurikulum nasional ini

terus mengalami penyempurnaan. Terlihat pada pergantian kurikulum yang terjadi,

yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, dan yang terjadi

sekarang kurikulum tahun 2006 (KTSP) dan kurikulum 2013 yang masih pada taraf

proses pematangan. Perubahan kurikulum terjadi karena konsekuensi logis dari

perubahan sistem politik, sosial, budaya, ekonomi dan iptek dalam masyarakat

berbangsa dan bernegara.

Kurikulum dalam pembelajaran memegang peranan penting karena kurikulum

menjadi pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kurikulum 2013,

berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI) ini yang telah

ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Namun sehebat apapun

kurikulum jika gurunya tidak mampu mengembangkan dan menjabarkan kurikulum,
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maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai alat pendidikan. Sangat penting

bagi seorang guru untuk mampu menjabarkan dan mengembangkan kurikulum.

Terutama yang menjadi bentuk implementasi kurikulum salah satunya melalui

pengembangn bahan ajar. Seorang guru harus merencanakan bahan ajar yang sesuai

untuk mendukung Kompetensi inti dan Kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk pengembangan bahan ajar, yaitu

pengembangan bahan ajar sastra yang terdapat dalam Kurikulum 2013 (K 13). Pada

satuan pendidikan  SMP kelas VII, tepatnya di semester genap. Adapun Kompetensi

Inti dan Kompetensi Dasar yang dikembangkan bahan ajarnya, yaitu Kompetensi

inti.

7.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

7.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret  (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi dasar

7.3.6 Memahami, menelaah dan mengidentifikasi teks sastra lisan sesuai dengan

kaidah- kaidahnya.

7.4.6 Menafsirkan, menanggapi dan mengekspresikan puisi sesuai dengan kaidah-

kaidahnya secara lisan dan tulisan.

Indikator

1. Menyebutkan struktur puisi kias.
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2. Menterjemahkan makna kalimat-kalimat puisi kias pengantar acara adat.

3. Melantunkan puisi kias pengantar acara adat.

4. Menyebutkan fungsi dan makna puisi kias.

5. Menterjemahkan makna kalimat-kalimat puisi kias pelepasan pengantin.

6. Melantunkan puisi kias pelepasan pengantin.

7. Menyimak atau membaca teks puisi kias nasehat kepada masyarakat.

8. Mengamati kaidah-kaidah penulisan puisi kias.

9. Menterjemahkan isi puisi kias yang disimak atau dibaca.

10. Memparafrasekan puisi kias dengan memperhatikan kaidah-kaidahnya.

11. Menyusun kalimat-kalimat puisi kias menghibur/acara muda-mudi.

12. Menterjemahkan makna kalimat-kalimat puisi kias menghibur/acara muda-mudi.

13. Menulis puisi kias menghibur/acara muda-mudi.

Adapun bahan ajar yang digunakan adalah kias, yaitu kias yang ada di wilayah

Kalianda Lampung Selatan. Ada beberapa alasan mengapa menganggap kias dapat

dijadikan alternatif bahan ajar Bahasa Lampung. Pertama kias, merupakan hiburan,

berisi nasihat, kisah kehidupan. Kedua, kias ini dapat menimbulkan rasa, suasana

menyenangkan dalam pembelajaran Bahasa Lampung, sehingga kejenuhan dalam

pembelajaran Bahasa Lampung bagi siswa dapat teratasi. Ketiga, kias merupakan

sebuah nilai/nasihat akan mudah diterima bila disampaikan lewat kias. Hal ini akan

berarti oleh beberapa peneliti maupun pendidik dengan memanfaatkan syair kias

sebagai media atau sumber belajar.
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2.11.2 Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

a. Tujuan

Bahan ajar disusun dengan tujuan.

1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai

dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.

2. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

b. Manfaat Bahan Ajar

Manfaat bagi Guru

1. Guru memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai

dengan kebutuhan belajar siswa.

2. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk

diperoleh.

3. Bahan ajar menjadi labih kaya karena dikembangkan dengan

menggunakan berbagai referensi.

4. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis

bahan ajar.

5. Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang

efektif antara guru dengan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya

kepada gurunya (Departemen Pendidikan Nasional. 2008:9).
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Manfaat bagi Siswa

1. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Siswa akan lebih

banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan

bimbingan guru.

2. Siswa akan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap

kompetensi yang harus dikuasainya.

2.11.3 Jenis Bahan Ajar

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi

empat kategori, yaitu bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, buku,

modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.

Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk

audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film.

Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI

(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajarn

interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials) (Departemen

Pendidikan Nasional. 2008:11).

Sebuah bahan ajar paling tidak  mencakup, antara lain :

1). petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru) ;

2). kompetensi yang akan dicapai ;

3). content atau isi materi pembelajaran ;

4). informasi pendukung ;

5). latihan-latihan ;

6). petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) ;
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7). evaluasi ;

8). respon atau balikan terhadap hasil evaluasi (Departemen Pendidikan Nasional.

2008:8).

2.11.4 Prinsip-Prinsip Pemilihan Bahan Ajar

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan ajar atau

materi pembelajaran, yaitu.

a. Prinsip relevansi, artinya keterkaitan materi pembelajaran hendaknya relevan atau

ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar kompetensi dan

kompetensi dasar.

b.Prinsip konsistensi, artinya jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa

empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat

macam,

c. Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai

dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar  yang diajarkan. Materi tidak

boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak (Direktorat Pendidikan

Menengah Umum 2001).

2.11.5 Sistematika Bahan Ajar Sastra Lisan Kias

Pada umumnya, sistematika bahan ajar terdiri dari unsur-unsur antara lain.

1. Halaman judul

2. Bahan ajar

3. Kompetensi Inti dan kompetensi Dasar

4. Peta bahan ajar

5. Kata pengantar
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6. Daftar isi

BAB  1. Puisi Kias Pengantar Acara Adat

BAB II. Puisi Kias Pelepasan Pengantin

BAB III. Puisi Kias Nasihat kepada Maasyarakat

BAB IV. Puisi Kias Menghibur/Acara Muda-Mudi

7. Latihan-latihan

8. Daftar Pustaka

2.11.6 Langkah-Langkag Pokok Pembuatan Bahan Ajar

1. Menganalisis Kurikulum, untuk memncapai hal itu, kita mesti mempelajari lima

hal sebagai berikut (1) Kompetensi inti; (2) Kompetensi dasar; (3) Indikator

ketercapaian hasil belajar; (4) Materi pokok, yakni sejumlah informasi utama,

pengetahuan, keterampilan, atau nilai yang sudah disusun sedemikian rupa oleh

pendidik agar peserta didik dapat menguasai kompetensi yang telah ditetapkan;

(5) Pengalaman belajar, yakni sesuatu aktivitas yang didesain oleh pendidik

supaya dilakukkan oleh para peserta didik agar mereka menguasai kompetensi

yang telah ditentukan dalam kegiatan pembelajaran.

2. Menganalisis sumber belajar, kriterianya menganalisis sumber belajar dilakukan

berdasarkan: ketersediaan berkenaan dengan ada atau tidaknya sumber belajar di

sekitar kita, kesesuaian apakah sumber belajar itu sesuai atau tidak dengan tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan, dan kemudahan maksudnya mudah atau

tidaknya sumber belajar itu disediakan  maupun digunakan.

3. Memilih dan menentukan bahan ajar. Bahan ajar harus menarik dan dapat

membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi (Prastowo, 2011:49).
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2.11.7 Peyusunan Bahan Ajar

A. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

1. Analisis SK-KD

Analisis SK-KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi mana yang

memerlukan bahan ajar. Dari hasil analisis ini akan dapat diketahui berapa banyak

bahan ajar yang harus disiapkan dalam satu semester tertentu dan jenis bahan ajar

mana yang dipilih. Berikut diberikan contoh analisis SK-KD untuk menentukan

jenis bahan ajar.

Contoh: Analisis SK-KD

Mata Pembelajaran : Bahasa Lampung
Kalas : VII (Tujuh)
Semester : Genap
Waktu : 8x40  (4x pertemuan)
Kompetensi Inti :

7.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya daerah

Lampung terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

7.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dengan bahasa dan aksara Lampung dalam

ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi
Dasar

Indikator
Materi

Pembelajaran
Kegiatan

Pembelajaran

Jenis
B.

Ajar
7.3.6
Memahami,
menelaah dan
mengidentifikasi
teks sastra lisan
sesuai  dengan

1. Menyebutkan
struktur puisi kias.

2. Menterjemahkan
makna  kalimat-
kalimat puisi kias
pengantar acara

 Puisi kias
 Struktur puisi
 Fungsi kias
 Makna kias

 Menyebutkan
struktur puisi kias.

 Menterjemahkan
makna  kalimat-
kalimat puisi kias
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kaidah-
kaidahnya.
7.4.6
Menafsirkan,
menanggapi  dan
mengekspresikan
puisi sesuai
dengan kaidah-
kaidahnya secara
lisan dan tulisan

adat.
3. Melantunkan puisi

kias pengantar acara
adat

4. Menyebutkan fungsi
dan makna puisi
kias.

5. Menterjemahkan
makna kalimat-
kalimat puisi kias
pelepasan
pengantin.

6. Melantunkan puisi
kias pelepasan
pengantin.

7. Menyimak atau
membaca teks puisi
kias nasihat kepada
masyarakat.

8. Mengamati kaidah-
kaidah penulisan
puisi kias.

9. Menterjemahkan isi
puisi kias yang
disimak atau dibaca.

10. Memparafrasekan
puisi kias dengan
memperhatikan
kaidah-kaidahnya.

11. Menyusun
kalimat-kalimat
puisi kias
menghibur/acara
muda-mudi.

12. Menterjemahkan
makna kalimat-
kalimat puisi kias
menghibur/acara
muda-mudi.

13. Menulis puisi kias
menghibur/acara
muda-mudi.

pengantar acara adat.
 Melantunkan puisi

kias pengantar acara
adat

 Menyebutkan fungsi
dan makna puisi
kias.

 Menterjemahkan
makna kalimat-
kalimat puisi kias
pelepasan pengantin.

 Melantunkan puisi
kias pelepasan
pengantin.

 Menyimak atau
membaca teks puisi
kias nasihat kepada
masyarakat.

 Mengamati kaidah-
kaidah penulisan
puisi kias.

 Menterjemahkan isi
puisi kias yang
disimak atau dibaca.

 Memparafrasekan
puisi kias dengan
memperhatikan
kaidah-kaidahnya.

 Menyusun kalimat-
kalimat puisi kias
menghibur/acara
muda-mudi.

 Menterjemahkan
makna kalimat
kalimat puisi kias

menghibur/acara
muda-mudi.
Menulis puisi kias
menghibur/acara
muda-mudi.

2. Analisis Sumber Belajar

Sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan bahan ajar perlu

dilakukan analisis. Analisis dilakukan terhadap ketersediaan, kesesuaian, dan

kemudahan dalam memanfaatkannya. Caranya adalah menginventarisasi

ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan.
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3. Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar

Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi salah satu

kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk belajar

mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan

kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik. Jenis dan bentuk

bahan ajar ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan analisis sumber bahan

sebelumnya.

B. Penyusunan Peta Bahan Ajar

Peta kebutuhan bahan ajar disusun setelah diketahui berapa banyak bahan ajar

yang harus disiapkan melalui analisis kebutuhan bahan ajar. Peta Kebutuhan

bahan ajar sangat diperlukan guna mengetahui jumlah bahan ajar yang harus

ditulis dan sekuensi atau urutan bahan ajarnya seperti apa. Sekuensi bahan ajar ini

sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. Peta ini dapat digunakan

untuk menentukan sifat bahan ajar, apakah bersifat dependen (tergantung) atau

bersifat independen (berdiri sendiri). Bahan ajar dependen adalah bahan ajar yang

ada kaitannya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang lain, sehingga

dalam penulisannya harus saling memperhatikan satu sama lain, apalagi kalau

saling mempersyaratkan. Sedangkan bahan ajar independen adalah bahan ajar

yang berdiri sendiri atau dalam penyusunan tidak harus memperhatikan atau

terikat dengan bahan ajar yang lain. Sebagai contoh peta bahan ajar untuk Bahasa

Lampung kelas VII semester genap.



54

Materi pemb Judul Buku

7.3
7.4

7.3.6
7.4.6

Sastra lisan

Kias

Struktur

Fungsi

Makna



 
 

 
 

    

   

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu metode 

yang menggambarkan hasil penelitian apa adanya. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan struktur, fungsi, dan makna 

kias dalam tradisi lisan pesta adat tupping serta penyusunan bahan ajar Bahasa 

Lampung di SMP .  

 

Metodelogi adalah proses, perinsip, dan prosedur yang akan kita gunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban. Metodelogi adalah suatu pendekatan 

umum untuk mengkaji topik penelitian (Mulyana, 2013:145).  

 

Metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 

dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara  

holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 

organisasi ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandang sebagai 

bagian suatu keutuhan ( Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2014:4). 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
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alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, pengambil sampel sumber data dilalukan secara purposive dan 

snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010:15). 

 

Metode kualitatif  adalah suatu hasil pengamatan, wawancara, atau penelaahan 

dokumen. Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan antara 

lain: pertama, menyesuaikan metode kualitatif  lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan jamak; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan lebih 

dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap 

pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2014:9-10). 

 

Hasil akhir dari penelitian kualitatif, bukan sekedar menghasilkan data atau 

informasi yang sulit dicari melalui metode kualitatif, tetapi juga harus mampu 

menghasilkan informasi-informasi yang bermakna, bahkan hipotesis atau ilmu 

baru yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi masalah dan untuk 

meningkatkan taraf  hidup manusia (Sugiyono, 2010:31). 

 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif  metode 

deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur untuk pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan mengambarkan atau melukiskan keadaan subjek 

atau objek penelitian (novel, drama, cerita pendek, puisi) pada saat sekarang 
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berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya ( Siswantoro, 

2008:56).  

 

Deskriptif data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut, berasal dari naskah hasil 

wawancara, catatan lapangan, foto, video tape dokumen pribadi, cacatan atau 

memo, dan dokumen resmi (Moleong, 2014:9-11). 

 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif, karena tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan stuktur, fungsi, makna, penelitian 

folklor yang terkandung dalam tradisi lisan kias serta penyusunan bahan ajar 

Bahasa Lampung di SMP. Fenomena yang menjadi sasaran penelitian adalah 

dideskripsikan sebagaimana adanya tanpa disertai perhitungan statistik, maka 

metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

 

Penggunaan metode kualitatif tersebut dilakukan karena data yang dihasilkan 

adalah data deskriptif berupa tuturan-tuturan lisan dari orang. Apabila prosedur 

penelitian menghasilkan data penelitian seperti yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian tersebut tergolong penelitian kualitatif. Setelah mendeskripsikan objek 

atau fokus penelitian selanjutnya yang akan peneliti mendeskripsikan adalah 

penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di SMP. Pemanfaatan metode deskripsi 

melalui pendekatan kualitatif dimaksudkan agar objek penelitian dapat 

digambarkan atau dipaparkan secara sistematis, akurat, dan faktual.  
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3.2 Data dan Sumber data 

3.2.1 Data 

Data  penelitian ini merujuk pada  tradisi lisan kias, yaitu penggalan-penggalan 

puisi kias yang dilantunkan pada pesta adat tupping di Kalianda Lampung sebatin 

dialek A. Teks-teks kias tersebut, yang akan peneliti analisis struktur kias, fungsi 

kias, makna kias, penelitian folklor, dan penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung 

di SMP.  

 

3.2.2 Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan di lapangan sebanyak lima 

orang. Informan yang dimaksud dikategorikan sebagai pewaris kolektif tradisi 

lisan kias. Untuk menjaga keabsahan data-data dalam penelitian ini, yang 

menjadi informan adalah mereka yang memenuhi kriteria sebagai berikut (1) 

penutur asli Bahasa Lampung yang ucapannya fasih dan jelas; (2) memiliki alat-

alat artikulasi yang normal; (3) berusia 45 tahun ke atas dan pelantun tradisi lisan 

kias. Sumber data yang penulis dapatkan adalah sumber tertulis yaitu dokumen 

teks-teks kias. 

 

3. 3  Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti yang bersangkutan. Data yang 

diperoleh berdasarkan keberadaan peneliti dan bagaimana usaha peneliti dalam 

mencari informasi. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen 

kunci. Artinya peneliti itu sendiri yang berperan sebagai perencana, pengumpul 

data, dan hasil penelitian (Semi, 1993:24). 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini merupakan salah satu langkah yang paling penting dalam 

penelitian. Pada teknik penggumpulan data ini dibedakan tiga hal yaitu teknik 

pegamatan, teknik simak dan catat, membuat catatan lapangan dan teknik 

wawancara. Selain itu, pada instrumen penelitian mengunakan juga daftar 

pertanyaan sebagai instrument dalam mengumpulkan data. Daftar pertanyaan 

diajukan kepada tokoh adat atau orang yang memahami tentang kias. 

 

3.4.1 Pengamatan 

Pengamatan akan diarahkan pada kegiatan nyias yang dilakukan orang yang 

melantunkannya. Peneliti akan mengamati apa yang disampaikan oleh orang 

yang nyias kemudian membuat catatan lapangan. Teks-teks puisi kias yang 

dilantunkan pada saat itu akan dianalisis struktur, fungsi, makna, penelitian 

folklor, dan penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di SMP.  

 

3.4.2  Teknik simak dan teknik catat 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

simak dan teknik catat. Data teks kias dikumpulkan dengan teknik simak dan 

teknik catat, dalam hal ini peneliti membaca teks kias, mencermati dan mencatat 

hal-hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian terutama yang berkaitan dengan 

(1) struktur, (2) fungsi kias, (3) makna kias, (4) penelitian folklor, dan (5) 

penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di SMP . 

3.4.3  Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang 

yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
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pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis 

besar dibagi dua, yakni wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur 

(Mulyana, 2013:180). 

 

Wawancara yang peneliti gunakan yaitu wawancara tidak terstruktur mirip 

dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk 

tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutanya 

disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau 

menjadi hipotesis (Sugiyono, 2010:335). 

 

Dalam melakukan analisis data penelitian ini menggunakan model deskriptif. 

Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis kias, diawali dengan analisis 

struktur, fungsi, makna kias, penelitian folklor, dan penyusunan bahan ajar 

Bahasa Lampung di SMP .  

 

Model Deskriptif 

Dapat diartikan sebagai pemecahan masalah yang diselidiki dengan sesuatu yang 

mengambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek peneliti (novel, 

drama, Cerita pendek, puisi) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya (Siswantoro, 2008:56).  
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Untuk memahami secara mendalam yang terkandung dalam teks kias. Peneliti 

menganalisi dengan mengunakan analisis isi yaitu struktur kias, fungsi kias, 

makna kias, penelitian folklor, dan penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di 

SMP . 

 

Analisis isi diartikan sebagai metode yang mengumpulkan dan menganalisis 

muatan dari sebuah teks. Teks dapat berupa kata-kata, gambar, simbol, gagasan, 

tema dan bermacam bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Analisis ini 

berusaha memahami data bukan sebagai kumpulan peristiwa fisik tetapi sebagai 

tetapi sebagai gejala simbolik untuk mengungkapkan struktur, fungsi, makna, dan 

penelitian folklor yang terkandung dalam sebuah teks dan memperoleh 

pemahaman terhadap pesan yang direpresentasikan.  

 

Analisis sastra lisan dapat bermula dari unit-unit satuan analisis. Satuan analisis 

bisa berupa kata sampai wacana, atau dari baris sampai bait dan kesatuan bait 

(Endraswara, 2011:155). Menurut pendapat di atas prosedur pengolahan data 

yang diperoleh akan peneliti analisis melalui dideskripsikan dalam bentuk kata-

kata atau kalimat dengan maksud untuk menemukan unsur-unsur yang akan di 

analisi, dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: (1) transkripsi teks kias data, 

yaitu dengan cara memindahkan data dalam bentuk tulisan yang sebenarnya; (2) 

klasifikasi data, yaitu semua data dikumpulkan sesuai dengan karakteristik dan 

klasifikasi berdasarkan isi data tersebut.  
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Data penelitian yang sudah dilakukan klasifikasi berdasarkan isinya tersebut 

diterjemahkan. 

 

Penerjemahan data, yaitu pada tahap ini semua data yang telah dikelompokkan 

langsung diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Teks tradisi lisan kias yang 

masih dalam bahasa aslinya (Bahasa Lampung) di terjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia. Analisis data, yaitu pada tahap ini peneliti menganalisis semua data 

yang terkumpul berdasarkan struktur, fungsi, makna kias, penelitian folklor, dan 

penyusunan bahan ajar Bahasa Lampung di SMP. 

 

 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data terhadap struktur, fungsi, dan makna yang terdapat

dalam tesk kias dapat disimpulkan bahwa tesk kias tersebut sangat sarat dengan

pesan-pesan, nasihat, dan kisah kehidupan. Berdasarkan temuan penulis, dapat

disimpulkan bebeapa hal sebagai berikut.

1. Kias mempunyai variasi tersendiri dibandingkan dengan syair. Variasi tersebut

adalah 1) rima kias bunyi-bunyi yang sama dan diulang baik dalam satuan kaliamat

maupun pada kalimat-kalimat yaitu abab, 2) irama yang terbentuk dalam puisi kias

berfungsi agar puisi terdengar merdu, mudah dibaca, menyebabkan suatu aliran

perasaa atau pikiran tak terputus dan terkonsentrasi sehingga ia menimbulkan

imajinasi yang jelas dan hidup, dan menimbulkan pesona, 3) nada dalam kias

menggambarkan sikap menasihati dalam bentuk nada religius dan suasana yang

bahagia, 4) kerangka kias terdiri dari pembukaan, isi, penutup berfungsi untuk

memudahkan pendegar memahami kias, 5) pilihan kata (diksi) kias berfungsi

untuk menonjolkan bagian yang tertentu (foregrounding) suatu karya akan

memperjelas maksud dan menghidupkan kalimat, menimbulkan keindahan

menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya, menimbulkan

kesan religius, dan menampilkan gambaran suatu suasana, 6) bait kias tidak
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selamanya terdiri dari sampiran dan isi, melainkan semua baris kias tersebut

merupakan isi urutan bait dalam kias terdiri dari tiga bagian 1) bait pembuka

yang berisi pemberian salam untuk mengawali kias; 2) bagian isi yang akan

disampaikan; 3) bagian penutup ucapan maaf, 7) gaya bahasa yang digunakan

dalam kias adalah gaya bahasa alegori, metomini, dan metafora.

2. Fungsi kias mempunyai kemiripan dengan syair pada umumnya. Syair berfungsi

sebagai sarana untuk menyampaikan maksud, dan sarana mendidik.hal ini juga

merupakan fungsi dari kias pada umumnya. Kias juga berfungsi sebagai sarana

untuk menyampaikan maksud atau isi hati. Penyampaian maksud dan isi hati

dapat berupa ungkapan nasihat, doa, hiburan, cerita kisah kehidupan. Selain itu

kias juga berfungsi sebagai sarana untuk memperkenalkan unsur-unsur budaya

Lampung. Unsur-unsur budaya Lampung tersebut adalah (nilai kesopanan dan

adat istiadat), sistem religius, dan kesenian.

3. Makna kias pesta tupping pada masyarakat Lampung sebatin Kalianda yaitu (1)

kias yang bertema nasihat, (2) kias yang bertema agama, (3) kias yang bertema

percintaan. Ungkapan nasihat merupakan yang paling banyak dijabarkan karena

pada umumnya, isi kias merupakan nasihat dan sarana yang digunakan untuk

menyampaian maksud dan isi hati. Kias merupakan salah satu bentuk sastra lisan

Lampung yang berbentuk syair, kias sering dipergunakan untuk menyampaikan

nasihat kepada kedua mempelai pengantin yang akan menikah dan diberi gelar

adok, nasihat kepada masyarakat, sebagai hiburan acara muda-mudi.

4. Penyusunan kias pada bahan ajar Bahasa Lampung di SMP kelas VII semester

genap. Kompetensi Dasar 7.3.6 Memahami, menelaah dan mengidentifikasi teks

sastra lisan sesuai dengan kaidah-kaidahnya. 7.4.6 Menafsirkan, menanggapi,
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dan mengekspresikan puisi sesuai dengan kaidah-kaidahnya secara lisan dan

tulisan.

5.2 Saran-Saran

5.2.1 Bagi Siswa

Siswa dapat membentuk keperibadian melalui berbagai cara. Satu diantaranya dapat

melalui tradisi lisan. Kegiatan mendengarkan teks kias dapat mempengaruhi jiwa

seseorang menjadi lebih baik atau menjadi tidak baik. Oleh karena itu, seseorang

dalam mendengarkan atau mendendangkan kias hendaknya selektif. Pilihlah sastra

lisan (puisi) Lampung yang bukan hanya dapat menghibur tetapi juga memberikan

manfaat bagi yang mendendangkannya atau menikmatinya. Kias pada masyarakat

Lampung sebatin dialek A merupakan teks kias yang sarat dengan pesan-pesan,

nasihat, dan kisah kehidupan yang bermanfaat bagi siswa. Penting kiranya bagi

siswa untuk membaca, mendendangkan, atau mendengarkan kias pada masyarakat

Lampung sebatin dialek A. Agar pesan-pesan, nasihat, dan kisah kehidupan yang

terkandung di dalamnya dapat diamalkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

5.2.2 Bagi Guru

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan sebuah pembelajaran. Kegiatan

pembelajaran akan menjadi lebih baik di tangan guru yang profesional yang mampu

mengembangkan bahan ajar Bahasa Lampung dengan baik, mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran puisi kias berhasil bila guru dapat

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Pemanfaatan teks kias

baik sebagai media maupun bahan ajar merupakan bukti upaya bagi guru dalam

asmengubah suasana belajar menjadi menyenangkan. Namun, tidak semua teks kias
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dapat dijadikan sebagai bahan ajar Bahasa Lampung, khususnya sebagai bahan ajar

puisi. Teks kias yang baik haruslah memenuhi kriteria sebagai bahan ajar kias pada

masyarakat Lampung sebatin dialek A, berdasarkan hasil penelitian penulis kias

pada masyarakat Lampung sebatin dialek A dapat dijadikan sebagai bahan ajar

Bahasa Lampung karena mengandung pesan-pesan, nasihat, dan kisah kehidupan

yang berguna bagi siswa sehingga guru dapat menjadikannya sebagai aternatif

bahan ajar Bahasa Lampung, khususnya dalam pencapaian Kompetensi inti 7.3

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya  terkait pada fenomena dan

kejadian tampak mata. 7.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori. Kompetensi dasar 7.3.6 Memahami, menelaah dan mengidentifikasi

teks sastra lisan puisi sesuai dengan kaidah-kaidahnya. 7.4.6 Menafsirkan,

menanggapi dan mengekspresikan puisi sesuai dengan kaidah-kaidahnya secara lisan

dan tulisan.

5.2.3 Bagi Pembaca

Pembaca selektif dalam memilih sastra Lampung yang disukai, karena teks kias

dapat mempengaruhi seseorang menjadi lebih baik atau sebaliknya menjadi tidak

baik. Teks kias yang baik bukan hanya dapat menghibur bagi mendengarkannya

tetapi hendaknya dapat memberikan manfaat dengan pesan-pesan, nasihat, kisah

kehidupan yang terkandung di dalamnya. Kias pada masyarakat Lampung sebatin

dialek A merupakan teks kias sarat dengan pesan-pesan, nasihat, kisah kehidupan.
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Teks kias ini sangat bermanfaat bagi kita semua. Kisah kehidupan yang terkandung

dalam teks kias pada masyarakat Lampung sebatin dialek A, sudah sepatutnya kita

dengar, karena dapat memberikan inspirasi, solusi, dan bimbingan kepada kita.
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